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ABSTRAK 

Irmayanti, Nim 2020203874231043, Penegakan Hukum Terhadap Perusakan 

Hutan Di Kabupaten Enrekang Perspektif Fikih Jinayah Studi Putusan Nomor 

27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk, Program Studi Hukum Pidana Islam, Fakutas Syariah Dan 

Ilmu Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri Parepare. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini tentang 1). Bagaimana pertanggung 

jawaban hukum terhadap pelaku pembakaran hutan menurut UU Nasional. 2). 

Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan nomor 27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk. 

3).Bagaimana tinjauan Fikih Jinayah terhadap putusan nomor 

27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

metode penelitian pustaka (library research). Pendekatan digunakan penulisan dalam 

karya ilmiah ini adalah metode statutory approach (pendekatan undang-undang). 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, sekunder, 

dan tersier.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertanggung jawaban hukum terhadap 

pelaku pembakara hutan sebagaimana termuat dalam ketentuan Pasal 50 ayat (3) huruf 

d UU No. 41 Tahun 1999 Jo. Pasal 20 ayat (2) huruf b UU No. 6 Tahun 2023 Tentang 

Penetapan PP Pengganti UU No. 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja. Pertimbangan 

hakim dalam putusan No: 27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk hukum yang diterapkan adalah 

Pasal 108 UU No. 39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan. Tinjauan fikih jinayah terhadap 

Putusan Nomor:27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk ialah terdapatnya suatu tindak pidana 

pembakaran hutan yang termasuk kedalam jarimah ta’zir. Dalam hukum pidana Islam 

Pembakaran hutan masuk kedalam kategori jarimah ta’zir sebab hukuman bagi pelaku 

tindak pidana pembakaran hutan tidak dijelaskan secara rinci dan jelas dalam sumber 

hukum Islam yakni Al-Qur’an dan Hadits. 

 

Kata kunci: Pembakaran Hutan, Undang-Undang, Fikih Jinayah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Huruf  Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 tha t te dan ha ث

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dhal dh de dan ha ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain g ge غ

 Fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a اَ 

 Kasrah i i اِ 
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 Dammah u u ا  

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ـيَْ 

 fathah dan wau  au a dan u ـوَْ 

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf  

dan Tanda 

Nama 

 fathah dan alif ـاَ/ـىَ   

atau ya 

ā  a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـيِْ 

 dammah dan wau ū u dan garis di atas ـوُْ 

Contoh : 

 māta   : مَاتَْ 

 ramā : رَمَى 

 qīla : قِي لَْ 

تُْ   yamūtu : يَمُو 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ضَةاُلجَنَّةِْ  raudah al-jannah atau raudatul jannah : رَو 

 al-madīnah al-fādilah atau al-madīnatul fādilah : الَ مَدِي نةَاُل فاضِلةِْ

 al-madinah :  الَ حِك مةُْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

 Rabbanā : رَبَّناَ 

ي نا   Najjainā : نجََّ

 al-haqq : الَ حَقْ  

 al-hajj : الَ حَجْ  

مَْ   nu’’ima : نعُ ِ

 aduwwun‘ : عَدُوْ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ـيِ  )

Contoh:  

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عَرَبِيْ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :  عَلِيْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-).  

Contoh:  

سُْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu)  :  الَشَّم 

ل زَلةَُْ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَل سَفَةُْ 

لادَُالَ بِْ    :  al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَْ   ta’mur :  تأَ مُرُو 

ءُْ   ’al-nau  :  النَّو 

ءْ    syai’un :  شَي 

تُْ   Umirtu  :  أمُِر 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teksArab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  
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Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ْا٘لل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 billah بِاللِْ     Dīnullah دِي نُْ االلهِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  

مةِْااللهِْ ْفِيْرَْح   Hum fī rahmatillāh  هُم 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). 

Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
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Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   =  ‘alaihi al- sallām 

H   =  Hijriah 

M    =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =  Wafat tahun 

QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR   =  Hadits Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

  صفحة =  ص

 بدونْمكان =  دم

صلىْااللهْعليهْوْسلْْْ = صلعم  

 طبعة =  ط

دنْ  بدونْناشر =  

/إلىْآخره =  الح إلىْآخرهاْْْ  

 جزء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantara sebagai berikut: 
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

   et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

   Cet. :  Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau 

literatur sejenis. 

   Terj :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

   Vol. :  Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah 

buku atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz. 

   No. :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hutan idi iIndonesia idianggap isebagai ianugerah iTuhan iyang iharus 

idijaga idan idimanfaatkan idengan ibaik iuntuk ikepentingan isemua. 

iKehadirannya itidak ihanya ipenting ibagi ibangsa iIndonesia, itetapi ijuga iuntuk 

ikeberlangsungan isemua imakhluk ihidup idi ibumi. iHutan ibukan ihanya 

isebagai isumber ikekayaan ialam, itetapi ijuga isebagai iekosistem iyang 

imendukung ikeberagaman ihayati iyang isangat iberharga. iMelalui ipepohonan 

idan ikeanekaragaman ihayati iyang iada idi idalamnya, ihutan imemberikan 

imanfaat ibesar ibagi iudara iyang ikita ihirup idan ilingkungan iyang ikita 

itinggali. iOleh ikarena iitu, iperlunya iupaya iuntuk imenjaga ikelestarian ihutan 

idan imemanfaatkannya isecara ibijaksana idemi ikesejahteraan igenerasi isaat 

iini idan iyang iakan idatang.1 

Menurut iPasal i1 iAyat i2 iUndang-Undang iKehutanan iNomor i41 iTahun 

i1999, i"Hutan iadalah isuatu ikesatuan iekosistem iberupa ihamparan ilahan 

iberisi isumber idaya ialam ihayati iyang ididominasi ioleh ipepohonan idalam 

ikomunitas ialam ilingkungannya iyang itidak idapat idipisahkan iantara isatu 

isama ilain”.2 

Data idari iKementerian iLingkungan iHidup idan iKehutanan i(KLHK), 

itotal iluas ikeseluruhan ikawasan ihutan iIndonesia iyakni isebesar i125,76 ijuta 

ihektare i(Ha) ipada itahun i2022. iLebih ilanjut, ijika idikalkulasikan idengan 

iluas idaratan iIndonesia isebesar i191,36 ijuta iha. iHal iini imenunjukan ibahwa 

isebanyak i62,97 i% idari ikeseluruhan iluas idaratan iIndonesia iitu ididominasi 

idengan ikawasan ihutan. iSedangkan idata idari iPusat iHumas iKementerian 

iKehutanan iTahun i2011 imenujukan ibahwa iluas ihutan ipada itahun i2010 

                                                             
1 Olivia Anggie Johar, ‘Tindak Pidana Pembakaran Hutan Di Provinsi Riau Menurut Perspektif 

Hukum Islam’, Mizan: Journal of Islamic Law, 4.2 (2020), 161–70 

<https://doi.org/doi.org/10.32507/mizan.v4i2.802.>. 
2 Departemen Kehutanan, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan 

(Sekretariat Jenderal Departemen Kehutanan, 2005). 
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iyakni i130,68 iJuta iHa. iHal iini imengindikasikan ibahwa iada ipenurunan iluas 

ikawasan ihutan isebanyak i±5 iJuta iHa iselama i11 itahun. iDengan ikata ilain 

iterjadi ilaju ideforestasi iselama itahun itersebut.3 

Karena ihutan imenjadi ikebutuhan ipokok ibagi ibanyak iorang idan 

imenjadi ilandasan iutama idalam ipembangunan inegara idari isegi iekonomi, 

isosial ibudaya, idan iekologi iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat, 

ipentingnya ihutan isemakin imeningkat.Ini isesuai idengan iPasal i33 iayat i(3) 

iUUD i1945, iyang imenyatakan ibahwa i"Bumi, iair, idan ikekayaan ialam 

ilainnya idikuasai inegara idan idipergunakan isebesar-besarnya iuntuk 

ikemakmuran irakyat.4 

Karena ipembukaan ilahan iyang iluas, ihutan iIndonesia ibelakangan iini 

imerosot idan ideforestasi, imenempatkan iIndonesia isebagai inegara idengan 

itingkat ideforestasi itertinggi idi idunia. iKebakaran ihutan iyang iterus-menerus, 

iyang imenyebabkan ikerusakan ibesar, iadalah isalah isatu icontoh ikemunduran 

idan ideforestasi ihutan. iKebakaran ihutan iini imenghasilkan ikabut iasap iyang 

imengganggu inegara itetangga. iPencemaran iair, iudara, itanah, idan ikerusakan 

ihutan itelah imelampaui ibatas ikeberlanjutan iekologis idalam ikonteks 

ipembangunan iberkelanjutan, imembuat ikondisi ilingkungan iIndonesia isangat 

imemprihatinkan.5 

Salah isatu idaerah iyang irentan iterjadi ipembakran ihutan iDi iSulawesi 

iSelatan iyaitu idi iKabupaten iEnrekang. iContohnya ipada ikebakaran ihutan 

iyang iterjadi idi iKecamatan iEnrekang iKabupaten iEnrekang ipada ibulan 

iOktober i2023, ikebakaran ihutan iberlangsung iselama ilima ihari ihingga ibisa 

idipadamkan. iDijelaskan ioleh iKepala iSeksi iPerlindungan iHutan iDan 

iPemberdayaan iMasyarakat iUPTD iKesatuan iPengelolaan iHutan i(KPH) 

iMata iAllo i(Iswahyudi), iakibat idari ikebakaran ihutan itersebut isekitar i150 

                                                             
3 B Sabaruddin, Andy Kurniawan, and Nurhikmah Nurhikmah, ‘Deteksi Laju Deforestasi 

Pulau-Pulau Kecil Menggunakan Aplikasi Global Forest Change Studi Kasus: Kota Ternate Provinsi 
Maluku Utara’, Jurnal Eboni, 5.1 (2023), h.23 <https://doi.org///doi.org/10.46918/eboni.v5i1.1696.>. 

4 UUD 1945 Pasal 33 Ayat (3) 
5 Suparto Wĳoyo, Hukum Lingkungan Di Antara Para Pemalas (Airlangga University Press, 

2020). h. 12 
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iha i(Hektar iAreal) ihangus iterbakar idan ikerugian isebanyak i50 ikubik ikayu 

irimba idi idalam ihutan iludes iterbakar.6 iPada itahun i2019 itelah iterjadi 

isekitar i10 ikali ibencana ikebakaran ihutan idan ilahan i(Karhutla) idi iEnrekang 

idiantaranya iyaitu idi iKukku, iLatimojong, iPotokullin, iRanga, iMata iDewa, 

iCekong, iBumi iPerkemahan, iBuntu iBatu, iGunung iLawata, iBamba iPuang. 

Sebagai iinformasi idari iBadan iPenanggulangan iBencana iDaerah 

i(BPBD) iEnrekang, i80% ikebakaran ihutan idan ilahan iyang isering iterjadi 

idisebabkan ioleh ikelalaian imanusia, ibaik iyang idisengaja imaupun itidak 

idisengaja. iHanya i20% ifaktor ialam.7 i"Kebakaran ihutan idisebabkan iutama 

ioleh ipembukaan ilahan ipertanian idan iperkebunan".8 

Lembaga iSwadaya iWahana iLingkungan iHidup i(WALHI)9 iFaktor 

iutama ipenyebab ikebakaran ihutan idiidentifikasi isebagai ipembukaan ilahan, 

iseperti ipembukaan ilahan iuntuk iindustri ikayu idan iperkebunan itanpa 

ipenanaman ikembali, ipeluang ibesar ibagi ipengusaha iuntuk imengubah ilahan 

imenjadi iperkebunan imonokultur ibesar iseperti iperkebunan ikayu idan isawit, 

idan ipenegakan ihukum iyang ilambat iterhadap ikonversi ilahan idan 

ipembakaran iperusahaan. 

Menurut iPasal i69 iayat i(1) ihuruf ih iUndang-Undang iNomor i32 iTahun 

i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup, imembuka 

ilahan idengan imenggunakan imetode ipembakaran idianggap isebagai itindakan 

iilegal..10 iNamun, ipenegakan ihukum idi iIndonesia imasih idianggap ikurang 

ikuat. iMisalnya, iperaturan imengenai ihak ikepemilikan ilahan iumum idan 

                                                             
6 detik.com, “Diakses Dari Https://Www.Detik.Com/Sulsel/Berita/d-6987198/Kebakaran-

Hutan-Di-Enrekang-Sudah-Padam-150-Hektare-Areal-Hangus. Pada Oktober 2023,” n.d. 
7 H. Ady, “Diakses Dari Https://Www.Ujungjari.Com/2019/10/28/Bpbd-80-Persen-Karhutla-

Di-Enrekang-Akibat-Kelalaian-Manusia/,” 2019. 
8 Nigel Sizer and others, ‘Kebakaran Hutan Di Indonesia Mencapai Tingkat Tertinggi Sejak 

Kondisi Darurat Kabut Asap Juni 2014’. 
9 WALHI, “Diakses dari https://www.walhi.or.id/walhi-laporkan-194-perusahaan-yang-

terduga-terbakar.” 21 oktober 2023 
10 Rosandi Paramita, ‘Pelaksanaan Pasal 69 Ayat (1) Huruf “H” Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor. 32 Tahun 2009 Tentang Larangan Membuka Lahan Dengan Cara Di Bakar (Studi 

Kasus Di Kabupaten Kubu Raya)’, Jurnal Fatwa Hukum, 1.3 (2018)., h. 33 

https://www.walhi.or.id/walhi-laporkan-194-perusahaan-yang-terduga-terbakar.
https://www.walhi.or.id/walhi-laporkan-194-perusahaan-yang-terduga-terbakar.
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iswasta imenyebabkan ipenggunaan iapi isebagai ialat idalam iperselisihan 

ikepemilikan ilahan. 

Meskipun ibanyak iperaturan itelah idibuat, ipelaksanaannya iseringkali 

isulit. iMeskipun ikebakaran idi ikawasan iperusahaan isering iterdeteksi imelalui 

isatelit, isikap ipemerintah iterhadap iperusahaan iHak iPengusahaan iHutan 

iTanaman iIndustri i(HPHTI) idan iperkebunan iyang imembakar ilahan isecara 

isembarangan itelah iberkurang isejak ikebakaran ibesar. 

Salah isatu imasalah iutama idi iIndonesia iadalah ipembakaran ihutan, iyang 

iterjadi isecara isengaja. iSebenarnya, ihutan iIndonesia itermasuk idalam 

ikategori ihutan ihujan ibasah iyang ijarang iterbakar isecara ialami. iMeskipun 

idemikian, iwilayah iyang iterbakar ibiasanya imerupakan iwilayah iyang itelah 

idibersihkan imelalui iproses ipembersihan ilahan iuntuk imempersiapkan 

ipembangunan iperkebunan. iOleh ikarena iitu, ikebakaran isebenarnya 

idisebabkan ioleh ipenggunaan iapi idengan isengaja. 

Sebagian ibesar ipenyebab ikebakaran ihutan idi iIndonesia idisebabkan 

ioleh imanusia, ientah idisengaja iatau itidak idisengaja. iFaktor ialam, iseperti 

ibatu ibara iyang iterbakar, ipetir, iatau iletusan igunung, itampaknya ihanya 

imemainkan iperan ikecil.11 

Diskriminasi iterjadi idi ilapangan idalam ipenegakan ihukum ipembakaran 

ihutan. iDalam ikenyataannya, iinvestor idan iperusahaan iyang ibertanggung 

ijawab iatas ipraktik ipembakaran ihutan ijarang iterkena ihukuman, idan 

ipelanggaran iadministratif ihanya iterbatas ipada ipelanggaran iadministratif; 

iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999 itentang iKehutanan, iUndang-

Undang iNomor i05 iTahun i1990 itentang ikonservasi isumber idaya ialam 

ihayati idan iekosistemnya, idan iPasal i55 iayat i(1) iKitab iUndang-Undang 

iHukum iPidana i(KUHP) icenderung ihanya idapat imenindak ipelaku 

ipembakaran ihutan itingkat irendah. 

                                                             
11 Lailan Syaufina, Kebakakan Hutan Dan Lahan, 1st edn (Bogor: PT.Penerbit IPB Press, 

2018). h. 63 
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Isu imengenai ipemidanaan idalam ibidang ikehutanan isangat ipenting 

iuntuk idibahas imengingat iupaya-upaya iyang itelah idilakukan ibelum 

imenghasilkan iperubahan isignifikan, idimana imasalah idegradasi ihutan idi 

inegara ikita imasih iterus iberlanjut. iDegradasi iini ilebih ibanyak idisebabkan 

ioleh ifaktor imanusia. 

Undang-Undang iNomor i5 iTahun i1967 itentang iketentuan-ketentuan 

idasar iKehutanan iadalah iundang-undang ipertama iyang imengatur ikehutanan. 

iNamun, iseiring iberjalannya iwaktu, idianggap itidak imencakup iprinsip-

prinsip iyang imendorong ipengelolaan ihutan iyang ibaik. iSementara iitu, 

imasalah ikehutanan imenarik iperhatian iorang idi iseluruh idunia. iDalam 

iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999 itentang iKehutanan i(UU 

iKehutanan) idan iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009, iupaya itelah 

idilakukan iuntuk imengintegrasikan idan imenerapkan iberbagai isistem iyang 

idianggap iberguna idan idapat iditerapkan idi inegara ikita, itermasuk iyang 

iberkaitan idengan ipenegakan ihukum ikehutanan.12 iSejumlah ipasal idari 

iundang-undang ilama, iseperti iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999 

itentang iKehutanan i(UU iKehutanan), idiubah iuntuk imengatur isektor 

ikehutanan idalam iUndang-Undang iCipta iKerja i(UU iCK). 

Selain iitu, iUndang-Undang iCipta iKerja iNo. i11 itahun i2020 i(UU iCK) 

imengubah ibeberapa isektor, itermasuk isektor ikehutanan.13 iKarena ikehutanan 

itetap idianggap isebagai iindustri iyang imenghasilkan itetapi imemiliki 

ipersyaratan iperizinan iyang irumit, iUndang-Undang iNo. i41 itahun i1999 

itentang iKehutanan iperlu idiubah. iSebagai icontoh, isebelum iUU iCK iterbit, 

isatu iperizinan ihanya iberlaku iuntuk isatu iusaha; isetelah iUU iCK iterbit, 

inamun, isatu iperizinan idapat idigunakan iuntuk iberbagai iusaha. iSebaliknya, 

ipeningkatan iluas itutupan ihutan, ideforestasi, ipenyerobotan, ipembalakan iliar, 

idan ikebakaran ihutan iadalah imasalah iyang imasih idihadapi idalam 

                                                             
12 Nommy Horas Thombang Siahaan, Hukum Lingkungan Dan Ekologi Pembangunan 

(Erlangga, 2014). h. 363 
13 Ardiyanto Wahyu Nugroho, ‘Membaca Arah Perubahan Tata Kelola Kehutanan Pasca-

Terbitnya Undang-Undang Cipta Kerja’, Jurnal Hukum Lingkungan Indonesia, 7.2 (2021), 275–96. 
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ipengelolaan ihutan iIndonesia, iyang imengakibatkan ipeningkatan iemisi 

ikarbon. 

Peraturan iPemerintah iNomor i45 iTahun i2004 itentang iperlindungan 

ihutan imendefinisikan iperlindungan ihutan isebagai: i"usaha iuntuk 

imemberantas ikerusakan ihutan, ikawasan ihutan idan ihasil ihutan iyang 

idisebabkan ioleh imanusia, iternak, ikebakaran, idaya ialam, ihama, idan 

ipenyakit", imenurut iPasal i1 iButir i1.14 iAkibat ikebakaran ihutan itelah 

imemiliki idampak iyang isignifikan iterhadap ikehidupan ikita isebagai ibangsa, 

ioleh ikarena iitu ipelaku ipembakaran ihutan iharus idihukum idengan itegas. 

Putusan iPengadilan iNegeri iEnrekang iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk 

imemberikan ihukuman ipenjara idan idenda ikepada iterdakwa iSuherman iAlias 

iCemmang iBin iMajid iMada iatas ipembakaran ihutan idi iDesa iSiambo 

iKabupaten iEnrekang. iPenelitian idengan ijudul i"Penegakan iHukum 

iTerhadap iPerusakan iHutan iDi iKabupaten iEnrekang iPerspektif iFikih 

iJinayah iStudi iPutusan iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enrekang" ididorong 

ioleh ikeadaan iini. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, imaka idapat iditarik irumusan 

imasalah: 

1. Bagaimana ipertanggung ijawaban ihukum iterhadap ipelaku ipembakaran 

ihutan imenurut iUU inasional? 

2. Bagaimana ipertimbangan ihakim i idalam iputusan iNomor: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk? 

3. Bagaimana itinjauan ifikih ijinayah iterhadap iputusan iNomor: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk? i 

C. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan iyang iakan idikaji idalam ipenelitian iini iberdasarkan 

                                                             
14 Intan Puspita Sari, Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 Tentang 

Perlindungan Hutan Dalam Rangka Pelaksanaan Perlindungan Hutan Di Kantor Badan Pengelolaan 

Taman Nasional Wilayah III (Skripsi Mahasiswa Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah 

Sumut, 2018). h. 123 
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irumusan imasalah iyang idi ipaparkan idiatas iantara ilain: 

1. Untuk imengetahui ibagaimana ipertanggung ijawaban ihukum iterhadap 

ipelaku ipembakaran ihutan imenurut iUU inasional 

2. Untuk imengetahui ibagaimana ipertimbangan ihakim idalam iputusan 

iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk 

3. Untuk imengetahui ibagaimana itinjauan ifikih ijinayah iterhadap iputusan 

iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk 

D. Kegunaan iPenelitian 

1. Kegunaan iTeoritis 

Penelitian iini iberguna iuntuk imenyediakan iinformasi idan ikontribusi 

ipemikiran iyang idapat imeningkatkan ipemahaman idalam ihal 

ipertanggungjawaban ipidana iterkait ipembakaran ihutan. iDengan 

idemikian, iskripsi iini iakan imenjadi ireferensi idalam istudi iilmiah ibagi 

imahasiswa ihukum idan ipraktisi ihukum idi iIndonesia. 

2. Kegunaan iPraktis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi ibaru idalam 

ibidang ipendidikan. iDiharapkan ihasilnya iakan ibermanfaat ibagi isiswa, 

ipraktisi ihukum, idan imasyarakat iumum. 

3. Kegunaan iAkademisi 

Studi iini idiperlukan iuntuk imendapatkan igelar isarjana ihukum idalam 

iprogram istudi iHukum iPidana iIslam idi iInstitut iAgama iIslam iNegeri 

iParepare. 

E. Defenisi iIstilah 

Penelitian iini iberjudul i“Penegakan iHukum iTerhadap iPerusakan 

iHutan iDi iKab.Enrekang iPerspektif iFikih iJinayah iStudi iPutusan iNomor: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enr”. iUntuk imendalami ikonsep idan ipenelitian iini, 

ipenulis imemberikan ipenjelasan imengenai ibeberapa iistilah iyang iperlu 

idipahami, iseperti iberikut: 

a. Penegakan iHukum 

Penegakan ihukum idapat ididefinisikan isebagai iupaya iuntuk 
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imenerapkan iatau imenerapkan ihukum isecara iefektif isebagai 

ipedoman iperilaku idalam iinteraksi ihukum idalam ikehidupan 

imasyarakat idan inegara. iDalam ihal isubjeknya, ipenegakan ihukum 

ijuga idapat ididefinisikan isebagai iupaya ipenegakan ihukum ioleh 

ipihak itertentu idengan icakupan iyang ilebih iterbatas.15 

Dalam ipengertian iyang ilebih iterbatas, ipenegakan ihukum 

iadalah iproses ipelaksanaan ihukum iyang iresmi idan itertulis. iDalam 

iarti iyang ilebih iluas, ipenegakan ihukum imencakup isemua itindakan 

idalam imenjalankan iatau imenerapkan ihukum iserta imenindaklanjuti 

isetiap ipelanggaran iatau ipenyimpangan ihukum iyang idilakukan ioleh 

isubjek ihukum, ibaik idalam iproses iperadilan imaupun idi iluar 

iperadilan.16 iProses iupaya ihukum idilakukan iuntuk imenjadikan 

inorma-norma ihukum iberfungsi isecara iefektif isebagai ipedoman 

idalam ikehidupan imasyarakat idan inegara. 

Dari ipenjelasan isebelumnya, idapat idipahami ibahwa ipenegakan 

ihukum iadalah iserangkaian iupaya iuntuk imenjadikan ihukum isebagai 

ipedoman idalam isetiap itindakan ihukum, ibaik ioleh ipara ipelaku 

ihukum imaupun ioleh iaparat ipenegak ihukum iyang isecara iresmi 

idiberi iwewenang ioleh iundang-undang iuntuk imenjamin ibahwa 

ihukum iberlaku iefektif idalam imasyarakat idan inegara.. 

b. Perusakan iHutan i 

Perusakan ihutan imerujuk ipada itindakan iatau ikegiatan iyang 

imerusak ihutan imelalui iaktivitas iseperti ipembalakan iilegal, 

ipembakaran ihutan, iatau ipenggunaan ikawasan ihutan itanpa iizin 

iyang ibertentangan idengan itujuan idan imaksud ipemberian iizin idi 

iarea ihutan iyang itelah iditetapkan, idijadikan isebagai ikawasan iyang 

                                                             
15 Jimly Asshiddiqie, ‘Penegakan Hukum’, Penegakan Hukum, 3 (2016). h. 1 
16 Wicipto Setiadi, ‘Penegakan Hukum: Kontribusinya Bagi Pendidikan Hukum Dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia’, Majalah Hukum Nasional, 48.2 (2018), 1–22. 
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idiatur, iatau isedang idalam iproses ipenetapan ioleh ipemerintah.17 

iPerusakan ihutan iyang iseringkali idi ilakukan ioleh imanusia iadalah 

ipenebangan iliar, ialih ifungsi ihutan, ipembakaran ihutan idan 

ieksploitasi ihutan. iHal iini idapat imengakibatkan iperubahan iiklim, 

ikerugian iekonomi, irusaknya iekosistem idarat idan ilaut iyang 

imengakibatkan ipunahnya ibeberapa ispesies iflora idan ifauna. 

Dianggap isebagai iparu-paru idunia, ihutan isangat idiperhatikan 

idi iseluruh idunia, itermasuk idi iIndonesia. iKelestarian ihutan, iyang 

idianggap isebagai iparu-paru idunia, isangat ipenting iuntuk imencegah 

ipemanasan iglobal, iyang idapat iberdampak inegatif ipada iseluruh 

ipopulasi idunia. iKejahatan ikehutanan itelah ilama iterjadi idi 

iIndonesia, imenyebabkan ikerusakan ihutan iyang ibesar. iPelanggaran 

idalam isektor ikehutanan idilakukan ioleh iindividu imaupun 

iperusahaan. iNamun, iaparat ipenegak ihukum iseringkali ikesulitan 

imenangani ipelaku ikejahatan idi isektor ikehutanan ikarena imereka 

isering imenggunakan iteknologi icanggih.18 

Menurut iPasal i33 iayat i(3) iUndang-Undang iDasar i1945, 

i"Bumi, iair, idan ikekayaan ialam iyang iterkandung idi idalamnya idi 

ikuasai inegara idan idipergunakan isebesar-besarnya iuntuk 

ikemakmuran irakyat", ihutan ijuga imerupakan isumber idaya ialam 

iyang imemainkan iperan ipenting idalam imenjaga, imelindungi, idan 

imeningkatkan iketersediaan iair idan ikesuburan itanah. iKetersediaan 

iair idan ikesuburan itanah imerupakan iurat inadi ikehidupan imanusia. 

iKerusakan ihutan iyang iterjadi imemberikan iakibat iyang inyata ibagi 

ikehidupan imanusia.19 iSekarang iorang imerasakan ibetapa ipentingnya 

                                                             
17 R A I Iqsandri, ‘Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Kehutanan Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2013 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Perusakan Hutan’, 

ANDREW Law Journal, 2.1 (2023), 38–43. 
18 Marrio A S Malage, ‘Tindak Pidana Pengrusakan Hutan Ditinjau Dari UU No. 41 Tahun 

1999’, Lex Administratum, 2.3 (2014). h. 58 
19 AHMAD AFANDI, ‘Penyertaan Dalam Tindak Pidana Perusakan Hutan Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Perusakan Hutan’ 

(Tadulako University, 2016). h. 4 
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imenjaga idan imemelihara ikarena ibegitu ibanyak ibencana iyang 

iterjadi iakibat ikelalaian idan ikeserakahan imanusia. idiperlakukan 

isemena-mena itanpa imemikirkan idampak idan iakibatnya iketika 

ihutan imenjadi irusak imemberikan idampak ilangsung imaupun itidak 

ilangsung iterhadap ilingkungan isekitar. iDampak iburuk idari 

ikerusakan ihutan iyang iterus iberlanjut itelah imenyebabkan ibencana 

iyang imerugikan ibaik isecara imateri imaupun isecara ikehidupan, 

iseperti ikebakaran ihutan idan ikekeringan iselama imusim ikemarau, 

ibanjir idan itanah ilongsor isaat imusim ihujan, idan isejumlah ibencana 

ilainnya. 

c. Fikih iJinayah 

Fikih ijinayah imerupakan iistilah idalam ibahasa iArab iyang 

idapat idiartikan isebagai i"hukum ipidana" iatau i"hukum ikejahatan." 

iDalam ikonteks iIslam, ifikih ijinayah imerujuk ipada icabang ifikih 

iyang imembahas ihukum-hukum iyang iterkait idengan ipelanggaran-

pelanggaran ihukum ipidana iatau ikejahatan imenurut iajaran iIslam.20 

iFikih ijinayah imencakup iberbagai iaspek, itermasuk ijenis-jenis 

ikejahatan, ihukuman-hukuman iyang idiberlakukan, iprosedur 

ipengadilan, idan iprinsip-prinsip ihukum ipidana iIslam. iFikih ijinayah 

imemiliki ilandasan ihukum iutama idalam isumber-sumber ihukum 

iIslam, iseperti iAl-Qur'an idan iHadits. iHukum ipidana iIslam 

imendasarkan ipada iprinsip-prinsip ikeadilan, ikeberlakuan ihukuman 

iyang isebanding, idan iperlindungan ihak iasasi imanusia. iBeberapa 

ijenis ikejahatan iyang idiatur idalam ifikih ijinayah imeliputi 

ipencurian, ipembunuhan, izina, idan ikejahatan-kejahatan ilainnya. 

iFikih ijinayah imerupakan ibagian ipenting idari isistem ihukum iIslam 

idan imemiliki iperan idalam imenjaga iketertiban imasyarakat iserta 

imemberikan ipanduan ihukum ibagi iumat iMuslim. iPengaturan 

ihukum ipidana idalam ifikih ijinayah idapat ibervariasi iantara 

                                                             
20 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Jakarta: AMZAH, 2016). h. 5 
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iberbagai imazhab i(aliran) idalam iIslam, itetapi iprinsip-prinsip idasar 

ikeadilan idan ikeberlakuan ihukuman iyang isesuai itetap imenjadi 

ilandasan iutama. 

d. Enrekang 

Enrekang iadalah isebuah iibu ikota ikabupaten idari iSulawesi 

iSelatan iyang iterletak i± i235 iKm isebelah iutara iMakassar, imemiliki 

ibatas iwilayah isebelah iutara iberbatasan idengan ikabupaten iTana 

iToraja, isebelah iselatan iberbatasan idengan iLuwu, isebelah itimur 

iberbatasan idengan ilabupaten iSidrap idan isebalah ibarat iberbatasan 

idengan ikabupaten iPinrang. iTopografi iWilayah iKabupaten 

iEnrekang iini ipada iumumnya imempunyai iwilayah itopografi iyang 

ibervariasi iberupa iperbukitan, ipegunungan, ilembah idan isungai 

idengan iketinggian i47–3.293M idari ipermukaan ilaut iserta itidak 

imempunyai iwilayah ipantai. iSecara iumum ikeadaan itopografi 

iwilayah iEnrekang ididominasi ioleh ibukit-bukit/gunung-gunung 

iyaitu isekitar i84,96% idari iluas iwilayah iKabupaten iEnrekang 

isedangkan iyang idatar ihanya i15,04%. iKabupaten iEnrekang 

imemiliki itopografi iwilayah ibergunung idan iberbukit iserta imemiliki 

ibeberapa ipuncak igunung iseperti igunung iBambapuang, igunung 

iLatimojong, igunung iSinaji.21 

Secara iGeografis, iWilayah ikesatuan iPengelolaan iHutan 

i(KPH) iMata iAllo iUnit iV iterletak iantara i300140’36’’- i30050’00’’ 

iLintang iselatan idan iantara i119040’53’’- i120006’33’’ iBujur iTimur, 

isedangkan iketinggiannya ibervariasi iantara i47 imeter idan iwilayah 

ikelolah ikesatuan iPengelolaan iKawasan iHutan iLindung i(KPHL) 

iUnit iV iMata iAllo iterbagi imenjadi i12 ikecamatan idan isecara 

ikeseluruhan iterbagi ilagi idalam isatuan iwilayah iyg ilebih ikecil iyaitu 

iterdiri idari i129 iwilayah iDesa/kelurahan. iBerdasarkan iwilayah 

                                                             
21 Widia Astuti, Hadawiah Hadawiah, and Zelfia Zelfia, ‘Aktifitas Publikasi Dinas Penanaman 

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dalam Penyebaran Informasi Pemerintahan Kabupaten 

Enrekang’, Respon Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ilmu Komunikasi, 3.4 (2022), 118–27. 
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iadministrasi ipemerintahan, iKesatuan iPengelolaan iHutan iLindung 

i(KPHL) iUnit iV iMata iAllo iterletak idi iKabupaten iEnrekang, 

idengan iluas iwilayah i79.906,5 iHa, iterdiri idari iHutan iLindung 

i(HL) i69.040 iHa, idan iHutan iProduksi iTerbatas i(HPT) i7.866,5 iHa. 

iLuas iwilayah ikelolah ikesatuan iPengelolaan iHutan iLindung 

i(KPHL) iUnit iV iMata iAllo idisajikan ipada itabel i2.1 ipai i3.329 

imeter idi iatas ipermukaan ilaut. iLuas iWilayah iKabupaten iEnrekang 

iadalah i1.786,01 ikm iatau isebesar i2,83 ipersen idari iluas iprovinsi 

iSulawesi iSelatan. iWilayah iKabupaten iEnrekang iterbagi ilagi idalam 

isatuan iwilayah iyang ilebih ikecil iyaitu iterdiri idari i129 iwilayah 

idesa/kelurahan.22 

Kesatuan iPengelolaan iHutan i(KPH) iUnit iV iMata iAllo 

imerupakan isalah isatu idari i16 iKesatuan iPengelolaan iHutan i(KPH) 

idi iProvinsi iSulawesi iSelatan iyang iditetapkan iberdasarkan iSurat 

iKeputusan iLingkungan iHidup idan iKehutanan iRepublik iIndonesia 

iNomor. iSK.665/MENLHK/SETJEN/PLA.0/11/2017 itanggal i28 

iNovember i2017, idan iperaturan iGubernur iSulawesi iSelatan iNomor 

i45 iTahun i2018. 

F. Tinjauan iPenelitian iRelevan 

Tinjauan ipustaka i(literature ireview) imerupakan iproses ipencarian 

iliteratur, ihasil istudi, iatau ipenelitian iyang irelevan idengan itopik iyang 

iakan iditeliti. iSumber-sumber ireferensi iyang idapat idigunakan idalam 

itinjauan ipustaka itermasuk ibuku iteks, idisertasi, itesis, ijurnal, iskripsi, idan 

isumber ilainnya iyang idapat imenjadi iacuan idalam ianalisis iliteratur. 

iDalam ikonteks iini, ipenulis imengakses iberbagai itinjauan ipustaka iyang 

idapat idigunakan isebagai ireferensi idalam ipenelitian. 

Penelitian ipertama, idilakukan ioleh iAbdurrakman iAlhakim i(2021) 

iseorang imahasiswa idari iuniversitas iinternasional ial ibatam, ifakultas 

                                                             
22 Abdi Hastuti Mappamiring, ‘Pengelolaan Kawasan Hutan Lindung Di Unit Pelaksana Teknis 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Mata Allo Kabupaten Enrekang’, Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi 

Publik (KIMAP), 2.1 (2021), 171–85. 
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ihukum iyang imeneliti itentang i iPenegakan ihukum ilingkungan idi 

iIndonesia: ikajian iperspektif ihukum ipidana”.23 iPenelitian itersebut 

imerupakan ipenelitian itersebut itermasuk idalam ikategori ipenelitian 

ihukum inormatif. iPenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ihukum 

inormatif iyang ifokus ianalisis ipada iperaturan-peraturan itertulis idan 

ikepustakaan ilain iyang imengkaji iaspek iteori, istruktur, iserta ipenjelasan 

ihukum iterkait idengan ipenelitian iyang idilakukan. iPenelitian iini ijuga 

imenggunakan ipendekatan iperaturan-undangan idalam ikajiannya. i 

Penelitian iini imenyelidiki ibagaimana iUU iNo. i32 iTahun i2009 

itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup imengatur 

itindak ipidana ilingkungan ihidup. iIni imencakup imasalah ilingkungan idi 

iIndonesia, iseperti ipengelolaan isumber idaya ialam iyang iberlebihan idan 

iefek inegatif iterhadap ikeberlanjutan. iSelain iitu, iartikel iini imembahas 

ipenegakan ihukum ilingkungan idari isudut ipandang ihukum ipidana 

iIndonesia, itermasuk iperbedaan itindak ipidana ilingkungan iantara iDelik 

iMateril idan iDelik iFormil. iHasil idari ipenelitian itersebut imenunjukkan 

ibahwa ipemerintah isebagai iaparat ipenegak ihukum iperlu imeningkatkan 

isanksi-sanksi iyang itercantum idalam iUU iPerlindungan idan iPengelolaan 

iLingkungan iHidup i(UUPPLH) idengan ibaik. iDengan isikap iyang ilebih 

itegas idan iperhatian iyang ilebih ibesar iterhadap ikondisi ilingkungan idi 

iIndonesia, ikelestarian ilingkungan idapat ilebih iterjaga. iSelain iitu, 

ipartisipasi imasyarakat ijuga idianggap ipenting idalam imenjaga ikebersihan 

ilingkungan. iKesadaran ihukum imasyarakat ijuga idianggap ikrusial iuntuk 

imengurangi iperilaku ikejahatan ilingkungan iyang imasih iada. iDiharapkan 

idengan ikesadaran ihukum iyang itinggi, imasyarakat idapat imembantu 

imeminimalisir idampak inegatif idari ipelanggaran ihukum iterhadap 

ilingkungan. 

Dalam ipenelitian iterdahulu iini iperbedaan idengan ipenelitian iyang 

                                                             
23 Abdurrakhman Alhakim and Wilda Lim, ‘Penegakan Hukum Lingkungandi Indonesia: 

Kajian Perspektif Hukum Pidana’, Maleo Law Journal, 5.1 (2021), 104–22. 
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iakan ipeneliti iteliti iialah iPenulis imenjabarkan itetang ibagaimana 

iPenegakan ihukum ilingkungan idi iIndonesia ikajian iperspektif ihukum 

ipidana iseperti iyang idijabarakan idiatas, isedangkan ipenelitian iyang iakan 

ipeneliti iteliti iadalah ilebih imemfokuskan ibagaimana itinjauan ihukum 

inasional idan ihukum iIslam iterhadap iperusakan ihutan idan i ibagaimana 

ipenerapan ihukum idan ipertimbangan ihakim idalam iPutusan iNomor 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enk. 

Penelitian ikedua, iStudi iMuhammad iAlwi i(2023), i"Analisis ihukum 

ipidana iIslam idan iUndang-undang iNo i41 itahun i1999 itentang ikehutanan 

idalam iperkara itindak ipidana ipembakara ihutan: istudi iterhadap ikeputusan 

iPN iPadangsidimpuan"Nomor:58/Pin.Sus/2016/PN iPSP”.24 iPenelitian 

ihukum inormatif ibertujuan iuntuk imenentukan iaturan idan iprinsip ihukum 

idari isuatu iperistiwa iserta imemberikan igambaran itentang isolusi iuntuk 

imasalah ihukum. iPenelitian iini imenggunakan idata iprimer idari iputusan 

iPengadilan iNegeri iPalopo iNomor: i58/Pid.Sus/2016/PN iPsp, iserta idata 

isekunder idari ibuku, ijurnal, idan isumber ilainnya. iPenelitian iini iakan 

imenjelaskan ibagaimana ihukum ipidana iIslam idan iUndang-Undang 

iNomor i41 iTahun i1999 iTentang iKehutanan imenilai ipembakaran ihutan. 

Fokus ipenelitian iadalah ianalisis itindak ipidana ipembakaran ihutan 

imenurut ihukum ipidana iIslam idan iUndang-Undang iNomor i41 iTahun 

i1999 iTentang iKehutanan. iStudi iini imembahas ipembakaran ihutan iyang 

idisebabkan ioleh ifaktor ialami idan ifaktor ibuatan imanusia, ibaik iyang 

idisengaja imaupun itidak idisengaja. iFaktor ibuatan imanusia iyang 

idisengaja idapat iterjadi idalam ikegiatan iseperti ipersiapan ilahan 

iperladangan iberpindah, iperkebunan, ihutan itanaman iindustri, 

itransmigrasi, iatau ikegiatan ipeternakan ibesar. iPutusan iPengadilan iNegeri 

iPadangsidimpuan iNomor: i58/Pid.Sus/2016/PN.Psp imengenai itindak 

                                                             
24 Muhammad Alwi, Budi Sastera Panjaitan, and Uswatun Hasanah, “Analisis Hukum Pidana 

Islam dan Undang-Undang No 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Dalam Perkara Tindak Pidana 

Pembakaran Hutan: Studi Terhadap Putusan PN Padangsidimpuan Nomor: 58/Pid.Sus/2016/PN PSP” 5 

(2023). 
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ipidana ipembakaran ihutan iyang idilakukan ioleh iterdakwa iNelson 

iManurung idan iMuliadi iSiburian ijuga idikaji idalam ipenelitian iini. iSelain 

iitu, ipenelitian iini ijuga imembahas imengenai itindak ipidana ipembakaran 

ihutan idan ianalisis ihukum ipidana iIslam iserta iUndang-Undang iNomor 

i41 iTahun i1999 itentang iKehutanan. iDalam ipenelitian iini, ipembakaran 

ihutan idianggap isebagai ipelanggaran ihukum ipidana iIslam ikarena idapat 

imenyebabkan ikerusakan itanah. iHukuman iuntuk ipelanggaran iini 

itermasuk idalam ikategori ijarimah ita'zir, iyang iditetapkan ioleh ipenguasa 

iatau ihakim, iseperti idenda idan ipenjara. iMeskipun ipenegakan ihukum 

iterhadap ipembakaran ihutan ibelum iideal, isanksi iadministratif idianggap 

isebagai imetode iyang iefektif iuntuk ipenegakan ihukum ikehutanan. iDalam 

ipenelitian iini, imajelis ihakim imemilih iuntuk imenerapkan ipasal i78 iayat 

i(3) iUU iRI iNo. i41 iTahun i1999 itentang iKehutanan, ibersama idengan 

ipasal i50 iayat i(3) ihuruf id iUU iRI iNo. i41 iTahun i1999 itentang 

iKehutanan, idan iPasal i55 iayat i(1) ike-1 iKUHP iketika imereka 

imenjatuhkan ipidana iterhadap ipelaku ipembakaran ihutan. 

Dalam ipenelitian isebelumnya, ipenulis imenjelaskan ibagaimana 

ianalisis ihukum iberdasarkan iHukum iPidana iIslam idan iUndang-Undang 

iNomor i41 itahun i1999, iseperti iyang idijelaskan idi iatas, isedangkan 

ipenelitian iyang iakan idilakukan iakan ilebih imemfokuskan ipada 

ibagaimana itinjauan ihukum inasional idan ihukum iIslam imengenai 

iperusakan ihutan idan ibagaimana ipenerapan ihukum idan iperaturan iperti. 

Penelitian iketiga, iIlham iReza iPahlevi iMahasiswa iUniversitas 

iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau i(2022) idengan ijudul ipenelitian 

i“ iPenegakan ihukum iterhadap ipelaku iperusakan ihutan idan ilahan idi 

iKecamatan iKemuning iKabupaten iIndragiri iHilir iberdasarkan iUU iPPLH 

iNo i32 itahun i2009 imenurut iTijauan iFiqih iSiyasah”.25 iPenelitian iyang 

                                                             
25 ILHAM REZA PAHLEVI, “Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pembakaran Hutan Dan 

Lahan Di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Berdasarkan Uu Pplh No 32 Tahun 2009 

Menurut Tinjauan Fiqih Siyasah. Phd Thesis. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.,” 

2022. 
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idisebutkan idalam iteks iyang itersedia iadalah ipenelitian ilapangan 

i(kualitatif) iyang idifokuskan ipada ipenegakan ihukum iterhadap ipelaku 

ipembakaran ihutan idan ilahan idi iKecamatan iKemuning iKabupaten 

iIndragiri iHilir, imengacu ipada iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 

itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup. 

Substansi ipenelitian iyang idisebutkan idalam iteks iyang idisajikan 

idifokuskan ipada ipenegakan ihukum iterhadap ipelaku ipembakaran ihutan 

idan ilahan idi iKecamatan iKemuning iKabupaten iIndragiri iHilir 

iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang 

iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imemahami ibagaimana ipenegakan ihukum iterhadap 

ipelaku itindak ipidana ipembakaran ihutan idan ilahan isesuai idengan 

iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan idan 

iPengelolaan iLingkungan iHidup, iserta idilihat idari iperspektif iFiqh 

iSiyasah. iMetodologi ipenelitiannya imeliputi ipenelitian ilapangan i(field 

iriset) iyang idilakukan idi iKecamatan iKemuning, idengan ipendekatan 

ideskriptif ianalitis iuntuk imemberikan igambaran iyang idetail idan 

iterstruktur imengenai ipermasalahan iyang isedang iditeliti. iSubjek 

ipenelitian imeliputi iKepala iKantor iKPH iIndragiri, iCamat iKemuning, 

idan iKasat iReskrim iPolsek iKemuning. iMetode ipengumpulan idata 

imeliputi iwawancara, iobservasi, idan itinjauan ipustaka, idengan ianalisis 

idata ikualitatif. iPenelitian iini ijuga ibertujuan iuntuk imemberikan imanfaat 

iteoritis idan ipraktis idengan imemberikan iwawasan imengenai ipenegakan 

ihukum iterhadap ipelanggaran ipembakaran ihutan ibaik idari iperspektif 

ihukum iIndonesia imaupun ihukum iIslam. 

Dalam ipenelitian isebelumnya, ipenulis imembahas ibagaimana 

ipenegakan ihukum iterhadap ipelaku ipembakaran ihutan idan ilahan 

iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang 

iperlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup iPerspektif iFiqih 

iSiyasah iseperti iyang idijelaskan idi iatas, isedangkan ipenelitian iyang iakan 
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idilakukan ipeneliti iteliti ilebih imemfokuskan ipada ibagaimana itinjauan 

ihukum inasional idan ihukum iIslam iterkait idengan ipembakaran ihutan idan 

ilahan. 

G. Landasan iTeori 

1. Teori iPemidanaan 

Pemidanaan iadalah iproses idimana ipidana idiberikan iatau 

idijatuhkan. iIstilah ilain iuntuk ipemidanaan iadalah ipenjatuhan ipidana 

iatau ipemberian ihukuman ikepada iseseorang iyang itelah isecara isah idan 

imeyakinkan iterbukti imelakukan itindak ipidana imenurut ihukum iyang 

iberlaku.26 iDiartikan isebagai isuatu itahapan ipenetapan isanksi idan 

ipemberian isanksi idalam ihukum ipidana, ihakim idalam imenjatuhkan 

ipidana iatau imelakukan ipemidanaan imencakup ipengertian: 

a. Keseluruhan isistem ihukum iyang iberkaitan idengan ipemidanaan. 

b. Keseluruhan isistem iyang iterkait idengan ipemberian idan ipelaksanaan 

ipidana. 

c. Keseluruhan isistem iuntuk imenjalankan, imenerapkan, idan 

imengkonkretkan ipidana. 

d. Keseluruhan isistem iyang imengatur ibagaimana ihukum ipidana iditegakkan 

idan idiaplikasikan isecara ikonkret isehingga iseseorang idapat idikenai 

isanksi.27 

Secara iumum, iada itiga iteori itentang itujuan ipemidanaan: iteori 

iabsolut, iteori irelatif, idan iteori igabungan. iTeori-teori iini isering idiajukan 

ioleh ipara iilmuwan iketika imereka imempertimbangkan iberbagai isasaran 

iyang iingin idicapai idalam iproses ipenjatuhan ipidana, iyang itentunya 

iselalu imempertimbangkan inilai-nilai isosial idan ibudaya.28 

a. Teori iAbsolut i(Teori iPembalasan) 

                                                             
26 Fajar Ari Sudewo, ‘Penologi Dan Teori Pemidanaan’, (PT. Djaya Sinar Perkasa, 2022). h. 28 
27 Abdul Syatar, ‘Relevansi Antara Pemidanaan Indonesia Dan Sanksi Pidana Islam’, 

DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, 16.1 (2018), 118–34. 
28 Syarif Saddam Rivanie and others, ‘Perkembangan Teori-Teori Tujuan Pemidanaan’, Halu 

Oleo Law Review, 6.2 (2022), 176–88. 
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Teori iabsolut iatau idisebut ijuga isebagai iteori ipembalasan 

i(retributif itheory/vergeldings itheorien) imuncul ipada iabad ike-17. 

iTeori iabsolut imenganggap ihukuman isebagai ibentuk ibalasan isemata 

iatas iperbuatan iyang idilakukan ioleh ipelaku. iHal iini iseperti iyang 

idijelaskan ioleh iHugo iGrotius, ibahwa imalum ipassionis i(yang 

ididerita) idisebabkan ioleh imalum iactionis, iyang iberarti ipenderitaan 

ijahat iyang idialami iadalah iakibat idari iperbuatan ijahat iyang 

idilakukan. 

Menurut iKarl iO. iChristiansen, iteori iretributif iatau iteori 

ipembalasan imemiliki iciri ikhas iberikut:29 

1) Tujuan ipemidanaan ihanya iuntuk imemberikan ipembalasan ikepada 

ipelaku. 

2) Pembalasan imerupakan itujuan iutama iyang iingin idicapai, isebagai 

isatu-satunya itujuan. 

3) Adanya ikesalahan iyang iperlu idiakui iatau idilakukan. 

4) Pemidanaan iharus isejalan idengan ikesalahan iyang idilakukan ioleh 

ipelanggar. 

5) Pemidanaan imengikuti iprinsip iklasik, iyaitu ihanya iuntuk 

imenghukum idan itidak iuntuk itujuan imendidik, imemperbaiki, iatau 

imengubah iperilaku isosial. 

Menurut iteori iini, idasar ipemidanaan iharus i iditemukan idalam i 

itindakan i ikriminal iitu isendiri, ikarena itindakan itersebut itelah 

imenyebabkan ipenderitaan ibagi iorang ilain. iOleh ikarena iitu, isetiap 

itindakan ikriminal iharus idiikuti idengan ihukuman, itanpa 

ipertimbangan iakibat iyang imungkin itimbul iatau idampak inegatif 

iterhadap imasyarakat. i iPemidanaan i idalam i iteori i iini i idipandang i 

isebagai i ibentuk i ipenderitaan i iyang idiberikan i ikepada i ipelaku i 

isebagai i ibalasan i iatas i itindakannya. 

                                                             
29 Mira Maulidar, ‘Korelasi Filosofis Antara Restorative Justice Dan Diyat Dalam Sistem 

Hukum Pidana Islam’, AT-TASYRI’: JURNAL ILMIAH PRODI MUAMALAH, 2021, 143–55. 
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Teori ipembalasan iini iterbagi imenjadi idua imacam, iyaitu:30 i 

1) Metode iyang iberfokus ipada ipemenuhan irasa ikeadilan imasyarakat 

idikenal isebagai iteori ipembalasan iobjektif. iTeori iini iberpendapat 

ibahwa isanksi ipidana iharus isebanding idengan itingkat 

ikesengsaraan iyang idialami ipelaku ikejahatan. 

2) Teori ipembalasan isubjektif, iadalah ipendekatan iyang ilebih 

iberfokus ipada ipelaku ikejahatan i iitu i isendiri. i iMenurut i iteori i 

iini, i ipelaku i iharus i imendapatkan i ihukuman iyang isebanding 

idengan ikesalahan iyang idilakukannya. iJika ikerugian iatau 

ipenderitaan iyang idisebabkan i ioleh i ikesalahan i itersebut i ibesar, 

i imaka i isanksi i ipidana i iyang i idiberikan i ijuga iseharusnya i 

iberat. iPrinsipnya i iadalah i ibahwa i ihukuman i iharus i idisesuaikan 

i idengan itingkat ikesalahan iyang idilakukan ioleh ipelaku. 

Kejahata imengakibatkan ipenderitaan ikepada iorang iyang 

iterjerat ikejahatan, imaka ipenderitaan itersebut iharuslah idi ibalas ijuga 

idengan ipenderitaan i iberupa ipidana iyang isama ikepada iorang iyang 

imelakukan ikejahatan.31 

b. Teori iRelatif i(Teori iTujuan) 

Teori iini ijuga idikenal isebagai iteori itujuan i(utilitarian itheory). 

iTeori irelatif imelihat ihukuman isebagai icara iuntuk imelindungi 

ikepentingan imasyarakat. iKarl iO. iChristiansen iadalah isalah isatu 

itokoh iutama iyang imemperkenalkan iteori iini. iTeori irelatif itidak 

ihanya imelibatkan ihukuman isebagai ibalasan iterhadap ipelaku 

ikejahatan, itetapi ijuga imemiliki itujuan-tujuan itertentu iyang 

idianggap ibermanfaat. iTeori iini imenyatakan i i ibahwa ipemidanaan i 

imemiliki i itujuan i iyang i ididasarkan i ipada i imanfaat i itertentu i idan 

i ibukan i ihanya iuntuk i imembalas i iperbuatan i ipelaku. i iPidana i 

ibukan i ihanya i isebagai i ibentuk i ibalasan i iatau ipembalasan 

                                                             
30 Sufriadi Ishak, ‘Teori-Teori Penghukuman Dalam Hukum Islam:(Perbandingan Dengan 

Hukum Pidana Umum)’, Ameena Journal, 1.1 (2023), 89–100. 
31 Andi Marlina, Buku Ajar Hukum Pidana (Jakarta: Pena Persada, 2019). h. 79 
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iterhadap ipelaku itindak ipidana, imelainkan ijuga imemiliki itujuan-

tujuan iyang imemberikan i imanfaat. i iManfaat i iterbesar i idari i 

ipemberian i ipidana i ikepada i ipelaku i iadalah imencegah i iterjadinya 

i itindak i ipidana.32 i iHal i iini i imencakup i ipencegahan i iagar i 

ipelaku i itidak imengulangi iperbuatannya i(prevensi ikhusus) iserta 

ipencegahan iterhadap iindividu-individu ipotensial i iyang i imungkin i 

imelakukan i itindak i ipidana i itersebut 

Menurut iKarl iO. iChristiansen, iteori irelatif iatau iteori itujuan 

i(teori iutilitarian) imemiliki iciri-ciri ipokok, isebagai iberikut: i 

1) Tujuan ipidana iadalah ipencegahan 

2) Pencegahan ibukan itujuan iakhir, itetapi ihanya isebagai isarana 

iuntuk imencapai itujuan iyang ilebih itinggi, iyaitu ikesejahteraan 

imasyarakat 

3)  iHanya ipelanggaran-pelanggaran ihukum iyang idapat 

idipersalahkan ikepada isi ipelaku isaja i(misalnya ikarena isengaja) 

4) Pidana iharus imemiliki itujuan iagar ikejahatan itersebut itidak 

iterulang ikembali 

5) Pidana imelihat ike idepan i(sifatnya iprospektif) 

c. Teori iGabungan i 

Sebagai idasar ipemidanaan, iteori iini imenggabungkan iteori 

irelatif idan iteori iabsolut ikarena ikedua iteori itersebut imemiliki 

ikelemahan, iyait,:33 

1) Teori iabsolut imemiliki ikelemahan ikarena iharus 

imempertimbangkan ibukti iyang iada isaat imenjatuhkan ihukuman 

idan inegara itidak iharus imelaksanakan ipembalasan iyang 

idimaksud. iTeori irelatif ijuga imemiliki ikelemahan ikarena idapat 

imenyebabkan iketidakadilan ikarena ipelaku itindak ipidana iringan 

idapat idijatuhi ihukuman iberat. 

                                                             
32 Katrin Valencia Fardha, ‘Perkembangan Teori-Teori Hukum Pidana’, INNOVATIVE: 

Journal Of Social Science Research, 3.5 (2023), 3982–91. h. 4 
33 Fardha. Ibid. h. 5 
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2) Kepuasan imasyarakat idiabaikan ijika itujuannya iuntuk 

imemperbaiki imasyarakat idan imencegah ikejahatan idengan 

imenakut-nakuti isulit idicapai. 

Pada idasarnya, iteori igabungan iberasal idari iketidakpuasan 

iterhadap igagasan iteori ipembalasan iserta ielemen-elemen ipositif 

idari ikedua iteori itersebut. iKetidakpuasan iini ikemudian imengarah 

ipada ipembentukan iteori igabungan. iSalah isatu itujuan iteori iini 

iadalah iuntuk imenciptakan ikeseimbangan iantara ielemen 

ipembalasan idan itujuan imemperbaiki ipelaku ikejahatan. iMeskipun 

idimulai idengan imenekan itoeri ipembalasan iyang itidak iada. 

Mengenai ijenis-jenis ipemidanaan, idalam ihukum ipidana 

iIndonesia idikenal i2 i(dua) ijenis ipidana iyang idiatur idalam iPasal 

i10 iKUHP iyakni:34 

1. Pidana iPokok i 

Pidana ipokok iadalah ipidana iyang idapat idijatuhkan itersendiri 

ioleh ihakim iyang ibersifat iimperatif iyang iterdiri idari: 

a. Pidana iMati 

Pidana iMati, imerupakan ipidana iyang ipaling ikeras idalam 

isistem ipemidanaan. iSungguhpun idemikian, ipidana imati ipaling 

ibanyak idimuat idalam ihukum ipidana idi ibanyak inegara idengan 

icara ieksekusi iberbagai ibentuk imulai idari ipanjung, idigantung, 

idisetrum ilistrik, isisuntik ihingga idi itembak. iPidana imati 

ibiasanya ididefinisikan isebagai ibentuk ipenderitaan iatau 

ipenyiksaan iyang imenyebabkan ipenderitaan ibagi iseseorang 

idan imelanggar inorma-norma iyang ibertentangan idengan 

ikehidupan imanusia. iAda ihubungan iyang ikuat iantara ipidana 

imati idan ipemidanaan. iPidana imati imerupakan iperampasan 

inyawa isecara ipaksa idilakukan ioleh ipihak iyang i i i iberwenang, 

                                                             
34 Ari Sudewo. Op.Cit., h. 50 
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iyang imana ipada ikalangan i isipil i idilakukan ioleh ialgojo.35 i 

iHal i iini i idi ikarenakan iakibat idari iperbuatan i i ipidana i i iyang 

i i idilakukan i idan i i itidak idibenarkan i i imenurut i i ihukum i i 

ipidana. 

Sebagai i ifilter i ipelaksanaan i ipidana i imati i idi iIndonesia 

iharus iada ifiat ieksekusi ioleh ipresiden itentang i ipenolakan i 

igrasi i iwalaupun i iseandainya iterdakwa i i(kalangan i isipil i iatau 

i ikalangan i imiliter) iitu i i itidak i i imeminta i i igrasi. iPidana 

imati i i idapat iditunda i i iapabila i i iyang i i ibersangkutan i i 

isedang ihamil idan iatau imengalami isakit ijiwa idikarenakan i 

isifat iprikemanusiaan i iyang i iharus iada i i isebagaimana 

itercantum i i idalam i i iUndang-Undang i i i iNomor i i i i48 i i i 

iTahun i i i i2009 i i i itentang iKekuasaan iKehakiman.36 

b. Pidana ipenjara 

Pidana ipenjara iadalah isuatu ipidana iberupa iperampasan 

ikemerdekaan iatau ikebebesan ibergerak idari iseorang 

iterpidana idengan imenempatkannya idi ilembaga 

ipemasyarakatan. iPidana ipenjara iditetapkan isecara iresmi idi 

iIndonesia isejak iberlakunya iKUHP ipada itanggal i1 iJanuari 

i1918, isebelumnya iIndonesia ihanya imengenal ipidana 

ibadan idan ipidana idenda. iSaat iitu ibelum iada ibatasan 

iyang itegas iuntuk imembedakan iantara ipidana ibadan idan 

ipidana ipenjara, ikarena idalam ipelaksanaannya iberupa 

inestapa iyang idengan isengaja iditimpakan ikepada 

iseseorang iyang iyang imelakukan ipelanggaran ihukum 

ipidana.37 

                                                             
35 Roby Anugrah and Raja Desril, ‘Kebijakan Formulasi Pidana Mati Dalam Pembaharuan 

Hukum Pidana Indonesia’, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, 3.1 (2021), 80–95. 
36 Patrialis Akbar, “Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman,” 

2009.h.85 
37 Dede Kania, ‘Pidana Penjara Dalam Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia’, Yustisia Jurnal 

Hukum, 3.2 (2014), 19–28. 
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Pidana ipenjara imerupakan, ijenis ipidana iyang ipaling 

ibanyak idiancamkan ikepada ipelaku itindak ipidana idalam 

iBuku iII iKUHP. ipidana ipenjara ijuga idiancamkan iterhadap 

itindak ipidana iyang idiatur idalam iundang-undang idi iluar 

iKUHP, ibaik idirumuskan isecara itunggal imaupun isecara 

ikumulatif-alternatif idengan isanksi ipidana ilainnya 

c. Pidana ikurungan 

Pidana ikurungan iadalah isalah isatu ijenis ipidana iyang 

imemungkinkan iperampasan ikemerdekaan; inamun, 

ihukumannya ilebih iringan idaripada ipidana ipenjara. iLebih 

imudah iuntuk imelakukan ipekerjaan iyang idiwajibkan idan 

imembawa iperalatan isehari-hari iseperti itempat itidur idan 

iselimut.38 iPasal i18 iKode iHukum iPidana imenetapkan 

ijangka iwaktu ikurungan, idengan iketentuan iberikut: i(1) 

iDurasi ikurungan itidak iboleh ilebih idari isatu ihari idan 

itidak iboleh ilebih idari isatu itahun. i(2) iDalam ikasus 

ipemberatan ipidana iyang idisebabkan ioleh igabungan 

ikejahatan iatau ipengulangan, iatau iketentuan ipada ipasal i52 

idan i52 ia, ihukuman idapat idijatuhkan iuntuk ijangka iwaktu 

ipaling ilama isatu itahun iempat ibulan.39 

d. Pidana idenda i 

Dalam ihal ipidana idenda, iitu iadalah ihukuman iyang 

imemaksa iseseorang iuntuk imengembalikan ikeadaan 

ihukumnya iatau imemaafkan idosanya idengan imembayar 

isejumlah iuang itertentu. i iMenurut ibuku iIII idan iII iKUHP, 

iseluruh itindak ipidana iPelanggaran idan ijuga itindak 

ipidana ikejahatan idiancam idenda, itetapi ihanya iuntuk 

ikejahatan iringan idan ikejahatan iyang idilakukan idengan 

                                                             
38 Fernando I Kansil, ‘Sanksi Pidana Dalam Sistem Pemidanaan Menurut KUHP Dan Di Luar 

KUHP’, Lex Crimen, 3.3 (2014)., h. 28 
39 S H Moeljatno, KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) (Bumi Aksara, 2021)., h. 8 
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itidak isengaja. iBanyak ipidana idenda idiancamkan isebagai 

ialternatif idari ipidana ipenjara iatau ikurungan. iMuladi idan 

iBarda iNawawi imenyatakan ibahwa i"sedikit isekali itindak 

ipidana iyang ihanya idiancam idengan ipidana idenda: iuntuk 

ikejahatan idalam ibuku iII ihanya iterdapat isatu idelilk, iyaitu 

idalam iPasal i403, isedangkan iuntuk ipelanggaran idalam 

ibuku iIII ihanya iterdapat idalam i40 ipasal idari ikeseluruhan 

ipasal-pasal itentang ipelanggaran".40 iSistem iKUHP itidak 

imengenal ibatas imaksimum iumum ipidana idenda, 

imelainkan ihanya ibatas imaksimum ikhusus idalam ipasal-

pasalnya. iSebaliknya idalam iKUHP iditentukan ibatas 

iminimum iumum ipidana idenda iyaitu isebesar idua ipuluh 

ilima isen i(Rp. i250,-). iBila iditelusuri imaka ijumlah ipidana 

idenda ipaling itinggi idalam iKUHP iadalah isebesar 

iRp.150.000,- isebagaimana idiancamkan idalam iPasal i251 

idan i403, isedangkan iuntuk ipelanggaran i(buku iIII) ipidana 

idenda ipaling itinggi iadalah iRp. i75.000,- iyang iterdapat 

idalam iPasal i568 idan i569.41 

Berdasarkan iurutan ipada ipidana ipokok itersebut, 

iterkesan ibahwa ipidana idenda iadalah ipidana ipokok iyang 

ipaling iringan. iWalaupun itidak iada iketentuan iyang 

idengan itegas imenyatakan idemikian. 

2. Pidana iTambahan i 

Pidana itambahan iadalah ipidana iyang iditambahkan ike ipidana 

ipokok iyang idijatuhkan idan itidak idapat iberdiri isendiri isebagai 

ikecuai idalam ihal-hal itertentu idalam iperampasan ibarang itertentu. 

iPidana itambahan iini idapat idijatuhkan itetapi itidak iharus.42 

                                                             
40 Ferdricka Nggeboe, ‘Suatu Tinjauan Tentang Pidana Denda Dalam Hukum Pidana Positif 

Indonesia Dan Rancangan KUHP’, Legalitas: Jurnal Hukum, 2.1 (2017), 86–105. 
41 Moeljatno., Op.Cit. 
42 Ari Sudewo., Op.Cit. h. 41 
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a. Pencabutan ihak-hak itertentu 

b. Perampasan ibarang-barang itertentu 

c. Pengumuman iputusan ihakim. 

Dalam ipasal i35 iKUHP iditentukan ibahwa iyang iboleh 

idicabut idalam iputusan iHakim idari ihak isi ibersalah iialah i:43 

a. Hak iuntuk imenjabat isegala ijabatan iatau ijabatan itertentu. i 

b. Hak iuntuk imenjadi ianggota iAngkatan iBersenjata iRepublik 

iIndonesia, ibaik idi idarat, ilaut, iudara, iatau ikepolisian. i 

c. Hak iuntuk imemilih idan idipilih idalam ipemilihan iyang 

idiatur ioleh iundang-undang idan iperaturan iumum. i 

d. Hak iuntuk imenjadi ipenasihat, ipenguasa, iwali, iwali 

ipengawas, icurotor, iatau icurator ipengawas iatas iorang ilain 

iselain ianaknya isendiri. i 

e. Hak iuntuk imemiliki ikekuasaan iatas iorang itua, iperwalian, 

idan. 

Dalam ikasus idi imana ipembesar ilain idalam iUndang-undang 

iumum imemiliki iotoritas ieksklusif iuntuk imemecat iseorang 

ipegawai, ihakim itidak iberkuasa iakan imemecatnya idari ijabatannya, 

imenurut iayat ikedua iPasal i35. iMenurut iPasal i36 iKUHP, ihak 

idapat idicabut iterhadap iorang iyang imelanggar ikewajiban ikhusus 

iatau imempergunakan ikekuasaan, ikesempatan, iatau idaya iupaya 

iyang idiperoleh idari ijabatannya iuntuk imelakukan itindak ipidana. 

Pemidanaan itidak idimaksudkan isebagai ibalas idendam; 

isebaliknya, iitu idimaksudkan isebagai iefek ijera iagar iterpidana 

iberhenti iberbuat ijahat idan imembuat iorang ilain itakut iuntuk 

imelakukan ikejahatan iyang isama. 

Di i iIndonesia, i isistem i ihukum i imenganut i iteori i igabungan 

i iyang i imengintegrasikan ielemen-elemen i idari i iteori i ipembalasan 

i idan i iteori i itujuan. i iTeori i ipembalasan i idiatur i idalam iPasal i 

                                                             
43 Moeljatno., Op. Cit., 
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i10 i iKitab i iUndang-Undang i iHukum i iPidana i iterutama i 

iberkaitan i idengan i ipidana i imati idan i idalam i iUndang-Undang i 

iRepublik i iIndonesia i iNomor i i15 i iTahun i i2003 i itentang i 

iTindak iPidana iTerorisme.44 i iSebaliknya, ijenis-jenis ipemidanaan 

iyang idiatur idalam iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana, iseperti 

ipidana ipenjara idan ikurungan, imencerminkan iteori itujuan. 

2. Teori iTa’zir i 

Dalam ihukum ipidana iIslam, ita'zir iadalah ibagian idari iukhubah 

i(hukuman) iatau ibalasan iterhadap ijarimah i(kesalahan) iberupa 

ikesalahan iyang itelah idilakukan ioleh iseseorang. iJarimah itakzir iadalah 

itindak ipidana iyang idiancam idengan ihukuman ita’zir, iyaitu ihukuman 

iyang itidak iditentukan isecara isarih i(jelas) idalam iNash idalam iAl-

Quran idan iHadits. iHukuman iini iberfungsi isebagai ipelajaran ibagi 

ipelaku idan imencegahnya iuntuk imelakukan ikesalahan iyang isama ilagi. 

i iJari-jari ita'zir idibagi imenjadi itiga ibagian ioleh iAbd iQodir iAwdah, 

iyaitu: 

1) Jarimah ihudud idan iqishash idiyat iyang imemiliki iunsur ishubhat 

iatau itidak imemenuhi isyarat itetapi itetap idianggap isebagai 

iperbuatan ibaik: ipencurian iharta isyirkah, ipembunuhan iayah idan 

ianak, idan ipencurian iyang ibukan iharta ibendanya. 

2) Jenis ijarimah ita'zir iditentukan ioleh inas, itetapi isanksinya ioleh 

isyari'ah iadalah isumpah ipalsu, isaksi ipalsu, imenipu, imengingkari 

ijanji, imenghianati iamanah, idan imenghina iagama.. 

3) Jarimah ita'zir, idi imana ijenis ijarimah idan iaturannya isepenuhnya 

idimiliki ioleh ipenguasa iuntuk ikepentingan iumum. i iHukuman 

ita'zir idapat idipahami isebagai ihukuman iyang idiberikan ioleh 

ihakim iterhadap iberbagai ipelanggaran, ibaik iyang imelanggar ihak 

iAllah iswt imaupun ihak ihamba iyang imerugikan iatau imengganggu 

                                                             
44 Irvino Rangkuti, ‘Kajian Norma Pancasila Terhadap Penerapan Sanksi Pidana Mati Dalam 

Hukum Positif Di Indonesia’, Res Nullius Law Journal, 5.1 (2023), 47–59. 
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ikepentingan iumum. iArtinya, ijarimah ita'zir itidak iditetapkan 

iukurannya; isebaliknya, ihakim isepenuhnya ibertanggung ijawab 

iuntuk imenentukan ibatas ihukuman iberdasarkan ipertimbangannya. 

Dengan iayat-ayat idan ihukum-hukumnya, itindak ipidana 

iperusakan ihutan ijuga idimasukkan ike idalam ijarimah ita'zir. iTerdapat 

idalil-dalil ihukum iyang imengatur isanksi ihukum ibagi imereka iyang 

imerusak ilingkungan idengan imembakar ihutan. i 

Dalam iQ.S iAr- iRum| i30: i41-42 i: 

مiََْالنَّاسiََِايَْدِىiَكَسَبَتiََْبِمَاiَوَالْبحَْرiََِالْبرَ iََِفىiَِالْفَسَادَ iَظَهَرََ َلَعلََّه مiََْعَمِل وْاiَالَّذِيiََْبَعْضiَََلِي ذِيْقَه 

iَََيرَْجِع وْنi٤١ i 

Terjemahnya: 

“Telah itampak ikerusakan idi idarat idan idi ilaut idisebabkan 

iperbuatan itangan imanusia. i(Melalui ihal iitu) iAllah imembuat 

imereka imerasakan isebagian idari i(akibat) iperbuatan imereka iagar 

imereka ikembali i(ke ijalan iyang ibenar).” 

وْاiَق لَْ وْاiَالْْرَْضiََِفىiَِسِيْر  ه مiََْكَانiَََقبَلْ َ iَمِنiََْالَّذِيْنiَََعَاقبَِة iََكَانiَََكَيْفiَََفاَنْظ ر  شْرِكِيْنiَََاكَْثرَ   i i٤٢َمُّ

Terjemahnya: 

“Katakanlah i(Nabi iMuhammad), i“Bepergianlah idi ibumi, ilalu 

ilihatlah ibagaimana ikesudahan iorang-orang idahulu. iKebanyakan 

imereka iadalah iorang-orang imusyrik.” 

Q.S iAl-A’raf i| i7: i56-58: 

طَمَعاًَ iَخَوْفاiًَوَادْع وْه iََاصِْلََحِهَاiَبَعْدiَََالْْرَْضiََِفىiَِت فْسِد وْاiَوَلََْ نiَََقرَِيْبَ iَاٰللiََِّرَحْمَتiَََانiَََِّوَّ َم ِ

iََحْسِنيِْن i٥٦َiََالْم 

Terjemahnya: 

“Janganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi ibumi isetelah idiatur 

idengan ibaik. iBerdoalah ikepada-Nya idengan irasa itakut idan 

ipenuh iharap. iSesungguhnya irahmat iAllah isangat idekat idengan 

iorang-orang iyang iberbuat ibaik.” 

يٰحiَََي رْسِلَ iَالَّذِيiََْوَه وََ َ iَيَدَيiََْبيَْنiَََب شْرًاَ iَالر ِ ّٰٰٓىiَرَحْمَتِه  ي تَِ iَلِبلََدَ iَس قْنٰه iََثقِاَلiًََْسَحَاباiًَاقَلََّتiََْاِذاiَََّٰٓحَت َمَّ

iَفاَنَْزَلْنَاiََِبِهiَََالْمَاۤءiََفاَخَْرَجْناi ََبِهiََْمِنiَِ َك لi ََِالثَّمَرٰتiَََكَذٰلِكi ََن خْرِجiَالْمَوْتٰىiََََّك مَْلَعلiََوْن  i i٥٧َتذََكَّر 

Terjemahannya: 

“Dialah iyang imendatangkan iangin isebagai ikabar igembira iyang 

imendahului ikedatangan irahmat-Nya i(hujan) isehingga iapabila 

i(angin iitu) itelah imemikul iawan iyang iberat, iKami ihalau iia ike 

isuatu inegeri iyang imati i(tandus), ilalu iKami iturunkan ihujan idi 

idaerah iitu. iKemudian iKami itumbuhkan idengan ihujan iitu 

iberbagai imacam ibuah-buahan. iSeperti iitulah iKami 
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imembangkitkan iorang-orang imati iagar ikamu iselalu iingat.” 

جَ iَالطَّي ِبَ iَوَالْبلََدَ  َ iَباِِذْنiََِنبَاَت هَ iَيخَْر  جَ iَلiَََْب ثََخiَََوَالَّذِيiََْرَب ِه  يٰتiََِفَ ن صَر iََِكَذٰلِكiَََنَكِدًاَ iَالiَََِّْيخَْر  َالْْٰ

i ََلِقَوْمiََوْن  i iَࣖi٥٨َيَّشْك ر 

 iTerjemahnya: 

“Tanah iyang ibaik, itanaman-tanamannya itumbuh isubur iseizin 

iTuhannya. iAdapun itanah iyang itidak isubur, itanaman-tanamannya 

ihanya itumbuh imerana. iDemikianlah ikami ijelaskan iberulang ikali 

itanda-tanda ikebesaran i(Kami) ibagi iorang-orang iyang 

ibersyukur.” 

Tidak iada iayat idi iatas iyang imenjelaskan isecara irinci ihukum 

imanusia iyang imerusak ilingkungan. iAkibatnya, ihukum iIslam 

imemberikan ihakim iatau iulil iamri ikewenangan iuntuk imenentukan 

itindak ipidana isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat idan itidak 

ibertentangan idengan iaturan idan iprinsip ihukum iIslam. 

Bentuk i– ibentuk ihukuman ita’zir isebagai iberikut:45 

a) Hukuman iMati 

Pada idasarnya, ihukuman ita'zir idimaksudkan iuntuk 

imengajar idan itidak isampai imembinasakan, ioleh ikarena iitu 

ihukuman ita'zir itidak iboleh isampai imenghilangkan inyawa. 

iNamun, idalam ikesepakatan ifuqaha, iaturan iumum imengizinkan 

iseseorang iuntuk idikenakan ihukuman ita'zir ijika idimaksudkan 

iuntuk imemerangi ikejahatan itertentu idengan ipembunuhan, 

iseperti iresidivis, ipembuat ifitnah, idan ipelaku iberbahaya. 

b) Hukuman iPenjara 

Menurut ihukum iIslam, ihukuman ipenjara iterbatas idan itidak 

iterbatas iberbeda. iPenjara iterbatas imembutuhkan iwaktu iyang 

idibatasi iatau iditentukan. iMenurut iSyafi'iyah, ijangka iwaktu 

itertinggi iuntuk ihukuman ipenjara iadalah isatu itahun. iDalam 

ikasus ilain, iAzzaubairi idiberi imasa ihukuman isatu ibulan iatau 

ienam ibulan. iSebaliknya, ipenjara itidak iterbatas itidak imemiliki 

ibatas iwaktu ikecuali ihukuman iseumur ihidup iatau ikematian. 

                                                             
45 Syarbaini., Op.Cit. h. 40 
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c) Hukuman iPengasingan i 

Salah isatu ijenis ihukuman ita'zir iyang idiizinkan ioleh iagama 

iIslam iadalah iHukuman iPengucilan/Pengasingan i(al iHajru). iTiga 

iorang, iKa'ab ibin iMalik, iMiroroh ibin iRubai'ah, idan iHilal ibin 

iUmaiyah, itidak iikut iserta idalam iperang iTabuk, idan iRosulullah 

ipernah imenghukum imereka idengan ipengucilan. iMereka idikucilkan 

iselama ilima ipuluh ihari itanpa idiajak ibicara, isehingga iturunlah 

ifirman iAllah iswt: i"Dan iterhadap itiga iorang iyang itinggal, 

isehingga iapabila ibumi iterasa isempit ioleh imereka imeskipun 

idengan iluasnya, idan isesak ipula idiri imereka, iserta imereka 

imengira itidak iada itempat iberlindung idari iTuhan ikecuali ipadanya, 

ikemudian iTuhan imenerima itaubat imereka iagar imereka 

ibertaubat."Pengasingan ipelaku ipidana idicabut iketika ipelakunya 

isadar idan iberkelakuan ibaik. i46 

d) Hukuman iCambuk 

Hukuman iini ilebih iefektif ikarena idapat imenjerahkan 

ipelaku ijarimah. iDalam ijarimah ihudud, ijumlah iyang iharus 

idiberikan ikepada ipelaku ijelas, itetapi idalam ijarimah ita'zir, 

ihakim imemiliki iwewenang iuntuk imenentukan ijumlah iyang 

iharus idiberikan ikepada ipelaku, itetapi itidak iboleh imelebihi 

ibatas ihukuman ihad. 

e) Hukuman iDenda i 

Hakim iyang imenangani ikasus ijarimah ita'zir imemiliki 

ikebebasan iuntuk imenetapkan ihukuman idenda, iyang idapat 

idigabungkan idengan ihukuman ipokok ilain idan itidak idilarang 

imelankan. iHakim imelakukan iini idengan imempertimbangkan 

iberbagai iaspek ikehidupan ipelaku idan iwaktu itempatnya, ibaik 

                                                             
46 Syariful Alam and others, ‘Islamic Criminal Law Study on The Seizure of Corruptor Assets 

as an Indonesian’s Criminal Sanction in The Future’, JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah), 21.2 (2022), 143–

56. 



30 

 

 
 

iyang iberkaitan idengan ijarimah imaupun itidak.47 

Penelitian iini iberfokus ipada ipemidanaan, iyang iberarti isetiap 

iorang iyang imelakukan iatau imelakukan ipelanggaran ihukum iharus 

idipidana. 

Diharapkan ipenegakan ihukum imemberikan ihukuman iyang 

isetimpal iatas ipelanggaran iyang idilakukan idalam iPutusan iNomor: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enr. 

 

 

 

 

 

1.1 iBagan ikerangkan ipikir i 

 i i i i 

Penegakan iHukum iTerhadap iPerusakan iHutan iDi 

iKab.Enrekang i iperspektif iFikih iJinayah iStudi iPutusan iNomor i: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enrekang 

 

 

 

i i iTeori iPemidanaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i     i iTeori iTa’zir i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

 

 

Analisis iDalam iPerspektif 

Hukum iPidana iIslam 

 

 

 

                                                             
47 Darsi., Op.Cit. h. 62 
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H. Metode iPenelitian 

Dalam ipenelitian, imetode ipenelitian idigunakan iuntuk imenggali 

idan imengembangkan ipengetahuan idari iberbagai isumber, ibaik iprimer 

imaupun iskunder.48 iMetode ipenelitian imenjelaskan isetiap iproses iyang 

idilakukan ipeneliti idari iawal ihingga iakhir, iyang ipada idasarnya 

imerupakan imetode iilmiah iuntuk imengumpulkan idata iuntuk itujuan 

itertentu. iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ikepustakaan, iatau ilibrary 

iRiseacrh, iyang imengumpulkan iatau imenghimpun idata idari iberbagai 

iliteratur. iData iini idapat iditemukan idi iperpustakaan iatau idi imedia 

iinformasi ilainnya. iUntuk imencapai itujuan idan imaksud idari ipembahasan 

ipokok imasalah idi iatas, ipenulis imenggunakan imetode ipenelitian 

ikepustakaan iberikut: 

1. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ihukum inormatif, ijuga 

idikenal isebagai ipenelitian ihukum idoktrinal. iPenelitian iini 

imelakukan ipenelitian idengan imelihat iliteratur ikepustakaan, ijuga 

idikenal isebagai ipenelitian ihukum ikepustakaan. iBuku iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ibuku-buku iseperti i"Suparto 

iWijoyo" itentang ihukum ilingkungan idi iantara ipemalas," idan i"Lailan 

iSyaufina" itentang ikebakaran ihutan idan ilahan. 

Penelitian ihukum inormatif iadalah iupaya iuntuk imenghasilkan 

iargumen, iteori, iatau iide ibaru iuntuk imenyelesaikan imasalah 

ihukum.49 

2. Pendekatan iPenelitian 

Penelitian iPenegakan iHukum iTerhadap iPerusakan iHutan iDi 

iKabupaten iEnrekang iDari iPandangan iFikih iJinayah iStudi iPutusan 

iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enrk idilakukan idengan imenggunakan 

ipendekatan iperundang-undangan idan iputusan iPengadilan iNegeri 

                                                             
48 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021)., h. 3 
49 Rusdin Tahir and others, Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu Pendekatan Teori Dan 

Praktik (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).. h. 34 
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iEnrekang iNomor: i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enrk. iPembahasan iUU iNo. 

i41 iTahun i1999 itentang ipembakaran ihutan idalam iKitab iUndang-

Undang iHukum iPidana i(KUHP). iKarena iberbagai iaturan ihukum 

iakan iditeliti, ipenelitian inormatif iharus imenggunakan ipendekatan 

iperundang-undangan. 

3. Bahan iHukum iPenelitian 

a. Dalam ipenelitian iini, ibahan ihukum iprimer iadalah inorma iatau 

iprinsip idasar iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku: 

1) Putusan iPegadilan iNegeri iEnrekang iNomor: 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enr. 

2) Undang i– iUndang iNomor i41 iTahun i1999 iTentang 

iKehutanan 

3) Undang-Undang iCipta iKerja i(UU iCK) 

4) Kitab iUndang i– iUndang iHukum iPidana i(KUHP) 

5) Undang i– iUndang iNomor i32 iTahun i2009 itentang 

iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup 

6) Undang i– iUndang iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 

b. Bahan iHukum iTersier: iBahan ihukum iyang imendukung ibahan 

ihukum iprimer idan isekunder idengan imemberikan ipemahaman 

idan ipemahaman itentang ibahan ihukum ilain, iseperti ibuku idan 

iliteratur iyang iberkaitan idengan itopik ipenelitian iini idan 

ikeputusan ipengadilan; i 

c. Bahan iHukum iPrimer: iBahan ihukum iyang ierat ikaitannya idengan 

ibahan ihukum iprimer idan imembantu imenganalisis idan 

imemahami ibahan ihukum iprimer. i 

 

4. Teknik iPengumpulan iData 

Tiga ijenis iteknik ipengumpulan idata idikenal idalam ipenelitian: 

istudi idokumen iatau ibahan ipustaka, ipengamatan iatau iobservasi, idan 

iwawancara iatau iwawancara. iPenelitian iini imenggunakan istudi 
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ikepustakaan, iatau istudi idokumen, iuntuk imengumpulkan idan 

imempelajari ibuku-buku ihukum, iliteratur, ikarya iilmiah, idan iperaturan 

iperundang-undangan. iSelain iitu, idokumen iyang iditeliti iadalah 

iKeputusan iPengadilan iNegeri iEnrekang iNomor 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enr. iTujuan idari istudi ikepustakaan iini iadalah 

iuntuk imendapatkan idata isekunder, iyang itermasuk iperaturan, ibuku, 

imajalah, isurat ikabar, idan isitus iweb. 

5. Teknik iAnalisis iData 

Proses ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

inormatif ikualitatif. iIni idilakukan idengan imemeriksa iketentuan idalam 

iPutusan iPengadian iNegeri iEnrekang iNomor 

i27/Pin.B/LH/2020/Pn.Enr, iundang-undang, idan ibuku-buku iterkait 

isecara imenyeluruh. 

Dalam ipenelitian ihukum inormatif, ianalisis idata inormatif 

idigunakan iuntuk imenganalisis idata idengan imenggunakan ilogika 

ideduktif idan iteknik ianalisis inormatif ikualitatif. iMetode iini 

imenginterpretasikan idan imembicarakan itemuan ipenelitian 

imenggunakan ipemahaman itentang ihukum, istandar ihukum, iteori-teori 

ihukum, idan igagasan iyang iterkait idengan imasalah. iAnalisis iini 

imencakup iinterpretasi isistematis, igramatikal, idan iteleologis. 

iInterpretasi igramatikal iadalah iupaya iuntuk imemahami iteks iperaturan 

iperundang-undangan iberdasarkan ibahasa idan isusunan ikata iyang 

idigunakan. iMetode iinterpretasi isistematis imenafsirkan iundang-undang 

idengan imengaitkannya idengan iundang-undang ilain iatau isistem 

iperaturan ikeseluruhan. iIni iberarti ibahwa isaat imenafsirkan isuatu 

iundang-undang, iitu iharus idihubungkan idengan isuatu iundang-undang 

iyang ilain isehingga itidak imenyimpang iatau ikeluar idari ikonteks 
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BAB iII 

PERTANGGUANG iJAWABAN iHUKUM iTERHADAP iPELAKU 

iPEMBAKARAN iHUTAN iMENURUT iUNDANG-UNDANG iNASIONAL 

A. Tindak iPidana iPembarakan iHutan 

1. Pengertian iTindak iPidana 

Hukum ipidana idalam ibahasa ibelanda idikenal idengan iistilah 

istrafbaar ifeit, istraf imemiliki iarti i ipidana iatau ihukuman, idan ibaar 

imemiliki iarti idapat iatau iboleh, idan ifeit iartinya itindak, iperistiwa, 

ipelanggaran iatau iperbuatan. iIstilah iyang isering ikali idipergunakan ibaik 

idalam iundang-undang iataupun ididalam ibeberapa iliteratur-literatur 

ihukum, isebagaimana iistilah istrafbaar ifeit iditerjemahkan isebagai 

iperbuatan ipidana, itindak ipidana, ipelanggaran ipidana, iperistiwa ipidana, 

idelik, iperbuatan iyang iboleh idihukum, iperbuatan iyang idapat idihukum.50 

Beberapa ipakar ihukum imemberikan idefenisi iatau imerumuskan 

itindak ipidana iatau istrafbaar ifeit itersebut, idimana iadanya ipersamaan 

idan iperbedaan idiantaranya;51 

Prof. iMoeljatno imenggambarkan itindak ipidana isebagai iperbuatan 

iyang idilarang ioleh ihukum idan idisertai idengan iancaman i(sanksi) 

iberupa ipidana itertentu ibagi iorang iyang imelanggar ilarangan itersebut. 

iMenurutnya, itindakan itersebut imelanggar ihukum idan imerugikan 

imasyarakat. 

Vos imendefinisikan itindak ipidana isebagai isuatu itindak iatau 

iperistiwa iyang idinyatakan idapat idihukum iberdasarkan iundang-undang. 

Van iHammel imendefinisikan itindak ipidana isebagai isuatu iserangan 

itau iancaman iterhadap ihak-hak iorang ilain. 

Prof. iSimon imendefinisikan itindak ipidana i(strafbaar ifeit) isebagai 

                                                             
50 Andi Marlina, Buku Ajar Hukum Pidana. Op.Cit. h. 124 
51 Andi Marlina, Tindak Pidana Umum (Makassar: Yayasan Barcode, 2020). h. 3 
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isuatu ipelanggaran ihukum iyang idilakukan idengan isengaja iatau itidak 

isengaja ioleh iseseorang iyang idapat idipertanggung ijawabkan idan itelah 

iditetapkan ioleh ihukum isebagai itindakan iyang idapat idihukum.. 

Pompe imendefinisikan istrafbaar ifeit isebagai isuatu ipelanggaran 

inorma i(gangguan iterhadap itata itertib) iyang idilakukan ioleh ipelaku 

idengan isengaja iatau itidak isengaja, iyang imemerlukan ihukuman iuntuk 

imenjaga itata itertib idan imenjamin ikepentingan iumum. 

Berdasarkan ibeberapa irumusan idi iatas, idapat idiketahui ibahwa 

itindak ipidana, ijuga idikenal isebagai istrafbaarfeit, iadalah isuatu 

iperbuatan idengan imelakukan iatau itidak imelakukan isesuatu iyang 

imengandung ielemen ikesalahan, iyang imelanggar iatau idilarang idan 

idiancam idengan ipidana. iTujuan ipenjatuhan ipidana iterhadap ipelaku 

iadalah iuntuk imenjaga itertib ihukum idan iuntuk ikepentingan iumum. iAda 

idua iperspektif iyang iberbeda itentang idefenisi iyang idiuraikan idi iatas. 

iYang ipertama iadalah ialiran imonistis, iyang iberarti ibahwa iperbuatan 

idan ipertanggung ijawaban ipidana itidak iberbeda; iyang ikedua iadalah 

ialiran idualistis, iyang iberarti ibahwa iperbuatan ipidana iyang idilarang 

i(tindakan ikriminal iatau iactus ireus) idan iperistiwa iyang idapat 

idipertanggung ijawabkan ioleh isi ipembuat iberbeda).52 

2. Unsur-Unsur iTindak iPidana 

Unsur isubjektif idan iobjektif iadalah idua ikomponen iutama idalam 

iundang-undang ihukum ipidana. iUnsur isubjektif iterkait idengan isi 

ipelaku isendiri iatau ihubungannya idengan itindakannya. iUnsur iobjektif 

iterkait idengan ikeadaan, iyaitu ikeadaan idi imana isi ipelaku iharus 

imelakukan itindakannya. iFaktor isubjektif itindak ipidana iadala:53 

a. Kesengajaan iatau iketidak isengajaan i(dolus iatau iculpa) i 

b. Tujuan iatau ivoornemen idari isuatu ipercobaan iatau ipoging 

iseperti iyang idisebutkan idalam ipasal i53 iayat i1 iKUHP i 

                                                             
52 Andi Marlina, Tindak Pidana Umum. Ibid., h. 4 
53 Chant S R Ponglabba, ‘Tinjauan Yuridis Penyertaan Dalam Tindak Pidana Menurut KUHP’, 

Lex Crimen, 6.6 (2017)., h. 32 
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c. Berbagai imacam imaksud iatau ioogmerk, iseperti ipencurian, 

ipenipuan, ipemerasan, ipemalsuan, idan ilain-lain i 

d. Perencanaan iterlebih idahulu iatau ivoorbedachte iraad, iseperti 

ikejahatan iyang iterdapat idalam ipasal i340 iKUHP iPerasaan itakut 

iatau ivress, iseperti iyang idisebutkan idalam irumus. 

Unsur iobjektif idari isuatu itindak ipidana: 

a. Sifat imelanggar ihukum iatau iwederrchtelijkheid 

b. Kualitas idari isipelaku, imisalnya: i“keadaan isebagai ipengurus 

iatau ikomisaris idari isuatu iperseroan iterbatas” ididalam ipasal i398 

iKUHP, ikualitas iyakni ihubungan iantara isesuatu ikenyataan 

isebagai iakibat. 

Moeljatno imengemukakan iunsur-unsur itindak ipidana:54 

a. Perbuatan imanusia 

b. Memenuhi irumusan idalam iundang-undang i(syarat iformil) 

c. Bersifat imelawan ihukum i(syarat imateriil) 

Adapun imenurut iSimons iunsur-unsur itindak ipidana:55 

a. Perbuatan imanusia 

b. Diancam idengan ipidana 

c. Melawan ihukum 

d. Dilakukan idengan ikesalahan 

e. Orang iyang imampu ibertanggung ijawab 

 i i i i i i iSimon imerumuskan iunsur-unsur itindak ipidan imenjadi idua 

imacam iyaitu iunsur isubjektif idan iunsur iobjektif. iYang imana iunsur 

isubjektif idiartikan isebagai iorang iyang imampu ibertanggung ijawab 

iakan iadanya ikesalahan i(dolup/culpa). iSedangkan iunsur iobjektif 

imerupakan iperbuatan iseseorang idan ikelihatan idari iakibat 

iperbuatannya. 

 

                                                             
54 Andi Marlina, Tindak Pidana Umum., Op.Cit., h.6 
55 Andi Marlina, Tindak Pidana Umum., Ibid., h. 5 
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B. Sanksi iPidana 

Sanksi ipidana iadalah isuatu ihukuman idari isebab iakibat idari isebuah 

itindakan iyang imana ikasusnya idan iakibatnya imerupakan ihukuman iatau 

iganjaran. iSeseorang iyang itelah imelanggar iatau imelakukan isuatu 

ipelanggaran imaka iakan imemperoleh isanksi ipidana, ibaik iitu ihukuman 

ipenjara iatau ihukuman idenda imaupun ihukuman ilainnya iyang itelah idiatur 

ididalam iundang-undang. iSanksi ipidana imerupakan isuatu ijenis ihukuman 

iyang idikenakan iterhadap ipelaku ikejahatan iatau iyang iberbuat itindak 

ipidana, iatau iperbuatan iyang imembahayakan ikepentingan iumum isanksi 

ipiadana ibersifat inestapa iyang imengancam. iPada idasarnya isanksi ipidana 

ibertujuan iuntuk imembuat ijera isipelaku ikejahatan, isebagai isuatu ipelajaran 

iuntuk itidak imelakukan ikejahatan iitu ikembali.56 

Pidana idapat idibebankan iterhadap iseseorang iyang iberbuat ikesalahan 

iapabila ikesalahan iyang idilakukan itelah imemenuhi iunsur-unsur ipidana, 

ibaik ikesalahan iyang idisengaja imaupun itidak idisengaja. 

Dalam ipasal i10 ikitab iundang-undang ihukum ipidana i(KUHP) itelah 

idisebutkan ijenis-jenis idari isanksi ipidana:57 

1. Pidana ipokok 

a. Pidana imati 

b. Pidana ikurungan 

c. Pidana idenda 

d. Pidana itutupan 

2. Pidana itambahan 

a. Pencabutan ihak-hak itertentu 

b. Perampasan ibarang-barang itertentu 

c. Pengumuman iputusan ihakim 

C. Pembakaran iHutan i 

1. Pengertian iPembakaran iHutan 

                                                             
56 Tri Andrisma, Asas-Asas Dan Dasar Aturan Hukum Pidana Indonesia (Bandar Lampung 

Unila, 2009). h. 8 
57 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Gramedia Press, 2021)., h. 477 
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Kamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) imengatakan ibahwa 

ipembakaran ihutan iadalah isuatu iproses iperusakan ihutan iatau 

iperbuatan imembakarnya. i iKebakaran ihutan iadalah iketika ihutan 

iterbakar iatau idilanda iapi, imenyebabkan ikerusakan ihutan idan iisi 

ihutan, iyang imenyebabkan ikerugian isecara iekonomi idan inilai 

ilingkungan. 

Bambang iHero iSaharjo imengemukakan ipendapatnya imengenai 

iperbedaan iantara ikebakaran ihutan idan ipembakaran ihutan iyakni 

ipembakaran ihutan ilebih idiidentik idengan ikejadian iyang ididasari ioleh 

iunsur ikesengajaan iyang imana ilokasi idan iluas iyang itelah iditentukan 

idengan iadanya itujuan itertentu. iSedangkan ikebakaran ihutan itidak 

ididasari ioleh iunsur ikesengajaan iakan itetapi isuatu ikeadaan idimana 

iperistiwa iitu itidak idapat iterkendali idalam ihal iini idapat imemicu 

ikebakaran.58 

Kebakaran ihutan imenjadi ideforestasi iterbesar idibandingkan 

idengan ikasus ikonservasi ilahan imaupun ikasus iillegal ilogging. iHal iini 

imenjadi imasalah iyang ipaling iserius i isampai isaat iini iyang imasih 

ibelom ibisa idiatasi idengan ibaik. iAdanya ipeningkatan ikegiatan 

imenyimpang iini idalam iskala ibesar imaupun ikecil idapat idilihat idari 

iperladangan, iperkebunan idan ipertanian idari ikonservasi ilahan, 

ipembangunan ihtan iyang ilebih irawan iakan iterjadinya ikebakaran, idan 

idengan iterjadinya ipertambahan ijumlah ipenduduk idan ikondisi iiklim 

iyang itidak imenentu iyang isemakin imemanas. 

 

 

 

 

                                                             
58 Muhammad Alwi, ‘Analisis Hukum Pidana Islam Dan Undang-Undang No 41 Tahun 1999 

Tentang Kehutanan Dalam Perkara Tindak Pidana Pembakaran Hutan: Studi Terhadap Putusan PN 

Padangsidimpuan Nomor: 58/Pid.Sus/2016/PN PSP’, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Fakultas Syariah Dan Hukum, 5 (2023) <https://doi.org/10.47476/assyari.v5i2.2458>. h. 273 
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2. Pertangguang iJawaban iHukum iTerhadap iPelaku iPembakaran 

iHutan iDalam iUndang-Undang iNasional 

Kebakaran ihutan iadalah isuatu ikeadaaan idimana ihutan idilanda iapi, 

iyang imengakibatkan ikerusakan ipada ihutan iyang imenimbulkan 

ikerugian iekonimis idan iberdampak ipada irusaknya ilingkungan. iSalah 

isatu iupaya idalam imemberikan isanksi iterhadap ipelaku iperusakan ihutan 

iyakni idengan idimintai ipetanggung ijawaban ipidana. iDengan itujuan 

iuntuk imemberikan iefek ijera, ipembalasan, ipertanggung ijawaban, 

imelindungi imasyarakat, imenjaga ilingkungan idan isebagai isuatu 

ipelajaran iuntuk itidak imengulangi iperbuatan iyang isama idan ibagi ipihak 

iyang ilain. iHal iini isesuai idengan isubjek ihukum ipidana iyaitu iorang 

idan ikorporasi.59 

Dalam iPasal i50 iayat i(3) ihuruf id iUndang-Undang iNomor i41 

iTahun i1999, iserta iPasal i20 iayat i(2) ihuruf ib iUndang-Undang iNomor 

i6 iTahun i2023 iTentang iPenetapan iPeraturan iPemerintah iPengganti 

iUndang-Undang iNomor i2 iTahun i2022 iTentang iCipta iKerja, ilarangan 

ipembakaran ihutan idiatur isecara ieksplisit idalam iperaturan. iIni 

imenunjukkan ikomitmen iuntuk imenjaga ihutan, isumber idaya ialam iyang 

isangat ipenting. iPasal i78 iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i41 iTahun 

i1999 iJo. iDalam iPasal i78 iayat i(4) iUndang-Undang iNomor i41 iTahun 

i1999, idisebutkan ibahwa ipelaku iyang idengan isengaja imelakukan 

ipembakaran ihutan idapat idihukum idengan ipidana ipenjara ipaling ilama 

i15 i(lima ibelas) itahun idan idenda ipaling ibanyak iRp.7.500.000.000,00 

i(tuju imilyar ilima iratus ijuta irupiah). 

Merujuk ipada iPasal i50 iUndang-Undang iNomor.41 iTahun i1999 

isebagaimana idiubah idengan iPasal i50 iUndang-Undang iNomor i6 iTahun 

i2023, ibahwa: 

                                                             
59 Sindi Mulia, ‘Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Kebakaran Hutan Dan Lahan 

Dihubungkan Dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan’, Bandung 

Conference Series: Law Studies, Vol. 4 (2024) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.29313/bcsls.v4i1.9769>. h. 90-92 
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1. Setiap iorang iyang idiberikan iperizinan idikawasan ihutan idilarang 

imenimbulkan ikerusakan ihutan 

2. Setiap iorang idilarang imelakukan, imenggunakan, idan/atau 

imenduduki ikawasan ihutan isecara itidak isah; imembakar ihutan; 

imemanen iatau imemungut ihasil ihutan idi idalam ihutan itanpa iizin 

iatau ipersetujuan ipejabat iyang iberwenang; imenyimpan ihasil ihutan 

iyang ididuga iberasal idari ikawasan ihutan iyang idiambil iatau 

idipungut isecara itidak isah; iatau imenggembalakan iternak idi 

ikawasan ihutan iyang itidak iditunjuk isecara ikhusus iuntuk itujuan iini 

ioleh ipejabat iyang iberwenang. 

3. Peraturan ihukum imengatur ipengeluaran, itransportasi, idan/atau 

ipengangkutan iflora idan ifauna iyang idilindungi. 

Pasal i78 iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999, 

isebagaimana idiubah idengan iPasal i78 iayat i(4) iUndang-Undang 

iNomor i6 iTahun i2023, imenetapkan ibahwa i"setiap iorang iyang idengan 

isengaja imembakar ihutan idipidana ipenjara ipaling ilama i15 i(lima 

ibelas) itahun idan ipidana idenda ipaling ibanyak iRp.7.500.000.000,00 

i(tujuh imilyar ilima iratus ijuta irupiah)." iSelain iitu, ipelaku ipembakaran 

ihutan idan ilahan idengan iunsur ikesengajaan itermual iakan idikenakan. 

Teori ipertanggung ijawaban ipidana imutlak—pertanggung ijawaban 

ikororasi iatas itindakan iyang idilakukan ioleh iseseorang iyang ibekerja 

iuntuk iperusahaan—digunakan idalam ipertanggung ijawaban ipelaku 

itindak ipidana ikebakaran ihutan ioleh ikorporasi isebagai ibadan ihukum. 

iTeori iini itidak imemiliki isifat ifisik iatau ibatin. iPasal i50 iayat i(1), iayat 

i(2), idan i(3) iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999 iJo. iPasal i50 

iayat i(1) idan i(2) idapat idianggap isebagai itindak ipidana iyang 

idilakukan ioleh ikorporasi. iPasal iini imencakup iindividu, ibadan ihukum, 

iperusahaan, idan ikorporasi. iSesuai idengan iPasal i78 iayat i(14) iUndang-

Undang iNomor i41 iTahun i1999, iyang idisesuaikan idengan iPasal i78 

iayat i(11) iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2023, i"setiap itindak 
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ipidana isebagaimana idimaksud idalam iPasal i50 iayat i(1) idan i(2) 

iapabila idilakukan ioleh ikorporasi idan/atau iatas inama ikorporasi, 

ikorporasi idan ipengurusnya idikenakan idenda idengan ipemberatan i1/3 

i(sepertiga) idari idenda ipidana ipokok", imaka ibentuk ipertanggung 

ijawaban ikorporasi iatas ipelanggaran ipidana. 

Kebijakan ikriminal idalam iupaya ipenanggulangan itindak ipidana 

ikebakaran ihutan, iG. iPeter iHoefnagel imerumuskan ipenanggulangan 

ikebakaran ihutan idengan icara:60 

1. Penal 

Penal ipolicy iadalah iupaya ipenanggulangan ikejahatan iyang 

imenitik iberatkan ipada iupaya-upaya iyang ibersifat irepressive 

i(penindasan, ipemberantasan, ipenumpasan) isesudah iterjadi. 

iPenegakan ihukum isecara ipenal iyang imendasarkan ihukuman 

isebaagai ialat iuntuk imenjadi iefek ijera. iUpaya iini idapat idilakukan 

ioleh iaparat ikepolisian idan iPPNS i itertentu iyang ilingkup itugas idan 

itanggung ijawabnya imeliputi ipengurusan ihutan. iAdanya ipenindasan 

iini idiharapkan idapat imenghentikan itindak ipidana ikebakaran ihutan, 

iserta idapat imengurangi iangka ipengulangan itindakan iyang isama. 

Sebagai isalah isatu icara iuntuk imencegah idan imenangkal 

ikejaharan, isanksi ipidana imerupakan ibagian ipenting idari 

ipenegakan ihukum ipidana. iPelaku ipembakaran ihutan idapat 

idikenakan iancaman ipidana idalam iupaya ipenanggulangan ikejahatan 

imelalui ipenerapan ihukum ipidana i(kriminal ilaw iapplication), 

iseperti iyang iditunjukkan idalam iPasal i187 idan i188 iKitab iUndang-

Undang iHukum iPidana i(KUHP), iPasal i50 iayat i(3) ihuruf id, iPasal 

i50 iayat i(3) ihuruf il, iPasal i78 iayat i(3), iPasal i78 iayat i(11), 

iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i1999 itentang iKehutanan, iPasal 

i69 iayat i(1), iPasal i98 iayat i(1), iPasal i113 iayat i(1), iPasal i113 iayat 

i(2) iUndang-Undang iNomor i39 iTahun i2014 iTentang iPerkebunan. 

                                                             
60 Mulia. Ibid. h. 92-94 
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2. Non iPenal 

Upaya ipenanggulangan ikejahatan imelalui isarana inon ipenal 

ilebih ibersifat ipreventif iatau iberorientasi ipada iupaya ipemahaman 

iterhadap ifaktor-faktor ikolerasuonal idan ipotensional iyang 

imenyebabkan iterjadinya itindak ipidana. iUpaya iini imenitikberatkan 

ipada ipencegahan, ipenangkalan, iatau ipengendalian isebelum itindak 

ipidana ikebakaran ihutan iterjadi. 

Penanggulangan itindak ipidana ikebakaran ihutan imenggunakan 

iupaya ipenal imemiliki iketerbataan, isehingga idiperlukannya iupaya 

inon ipenal isebagai iupaya iyang isangat istrategis. iTanggung ijawab 

ipencegahan ikebakaran ihutan imelibatkan isemua ilapisan 

imasyarakat, ipemerintah idan iberbagai ipihal ilainnya. 

Kebijakan ipencegahan ikejahatan iyang idikenal isebagai 

ipencegahan itanpa ihukuman idigunakan iuntuk imenangani itindak 

ipidana ipembakaran ihutan idengan imenggunakan imetode idi iluar 

ihukum ipidana. iKebijakan iini ilebih ifokus ipada isifat ipreventif, 

iyang iberarti imelakukan ihal-hal iuntuk imencegah ikebakaran iterjadi. 

iSasaran iutama iupaya inon ipidana iini iadalah imengenai ifaktor-

faktor iyang imendorong itindak ipidana ipembakaran ihutan. 

3. Jenis-Jenis iPebakaran iHutan 

Kebakaran ihutan idan ilahan ipola ipenyebarannya idapat 

idikelompokan imenjadi itiga igolongan iyakni ikebakaran ibawah i(ground 

ifire), ikebakaran ipermukaan i(surface ifire), idan ikebakaran itajuk i(crown 

ifire). iKebakaran igambut itermaksud ikedalam igolongan itipe ikebakaran 

ibawah i(ground ifire) iyang imana, iapi idalam igolongan iini imenjalar 

ikebawah ipermukaan idengan imembakar ibahan iorganik idengan 

ismoldering iatau ipembakaran iyang itudak imenyala. 

Kebakaran igambut ididominasi idengan ipembakaran ismoldering 

i(membara itanpa imenyala), ikedalaman ikebakaran igambut idapat 

idigolongkan iberdasarkan itiga ikelas iyakni: ilemah, isedang idan ikuat 
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idengan ikedalaman ikebakaran iberturut-turut i< i25 icm, i25 icm i– i50 icm 

idan i> i50 icm.61 

a. Kebakaran iBawah i(Ground iFire) 

Kebakaran ibawah iadalah ijeis ikebakaran iyang iterjadi ipada 

ijenis itanah iyang imemiliki ilapisan ibahan iorganik iyang itebal. 

iArah iangin idan ifaktor iluar iyang itidak isignifikan imenyebabkan 

ikebakaran iini iberkembang isangat ilambat, imembakar iseluruh 

ibahan iorganik iyang idilaluinya. 

b. Kebakaran iPermukaan i(Surface iFire) i 

Kebakaran ipermukaan iadalah ijenis ikebakaran iyang imembakar 

ibahan-bahan iyang itersebar idi ipermukaan idasar ihutan iyang 

idijalarnya; iangin isangat ipenting idalam ipenyebaran iapi iyang 

isangat icepat. iKebakaran iini imenghasilkan iserasah, icabang, 

itumbuhan ibawah, idan iranting-ranting imati. 

c. Kebakaran iTajuk i(Crown iFire) i 

Kebakaran itajuk iadalah ijenis ikebakaran iyang ibesar iyang 

iterjadi idi ipermukaan idasar ihutan idengan ilapisan itumbuhan 

ibawah iyang itebal idan ikering, imembakar isisa ikayu ihasil 

ipenebangan iatau ibahan imati ilainnya. iKebakaran itajuk ibiasanya 

iterjadi ikarena ipenjalaran ikebakaran ipermukaan iyang idigerakkan 

ioleh iangin.62 

4. Dampak iDari iPembakaran iHutan 

Terjadinya ikebakaran ihutan itentunya imenimbulkan ibanyak idampak 

idan ikerugian iyang idihasilkan idari ikebakaran ihutan imulai idari 

imeningkatnya ibencana ialam, isendimen isungai imeningkatkan 

ipendalaman iakibat idebu idan isisa ipembakaran, ipemanasan iglobal, ialih 

                                                             
61 Syaufina. Op.Cit., h. 22 
62 Ilham Reza Pahlevi, Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Pembakaran Hutan (Program Studi 

Hukum Tata Negara (Siyasah) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022). h. 18 
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ifungsi iair, ierosi, ipenurunan ikualitas iair idan isebagainya:63 

a. Dampak iKesehatan iMasyarakat 

Kebakaran ihutan ipasti imenyebabkan ikabut iasap, iyang idapat 

imengganggu iaktivitas idan ikesehatan imasyarakat. iISPA, 

ipneumonia, iasma, iiritasi imata, idan iiritasi ikulit iadalah ibeberapa 

ipenyakit ipernafasan iyang idisebabkan ioleh ikebakaran ihutan. 

Polusi iasap iyang idihasilkan ioleh ikebakaran ihutan iterdiri 

idari icampuran igas, ipartikel, idan ibahan ikimia iyang imemiliki 

iefek iyang isignifikan iterhadap ikesehatan imanusia. iAsap iyang 

iberasal idari ikebakaran ihutan idapat imenyebabkan iiritasi ipada 

ihidung, imata, idan itenggorokan. iGejala-gejala iini idapat iberasal 

idari iberbagai ipenyakit ipernafasan, itermasuk iinfeksi isaluran 

ipernafasan iakut i(ISP). 

b. Dampak iSosial iBudaya iMasyarkat. 

  iKabut iasap iyang idiakibatkan ioleh ikebakaran ihutan imemiliki 

idampak iserius ibagi iaktivitas imanusia ibaik idari isegi ipendapatan 

imaupun idari iproduktivitas, iasap idari ikebakaran ihutan isangatlah 

imengganggu iaktivitas isehari-hari iterutama ibagi imereka iyang 

iberaktivitas idiluar iruangan idalam ihal ijarak ipandang. 

 Terganggunya iaktivitas imanusia iakibat idari ikebakaran ihutan 

imenimbulkan idampak isosial idan ibudaya imulai idari ikegiatan 

iperdagangan idan isekolah idisekitar iarea ikebakaran iyang 

idihentikan iakibat idari ikabut iasap ihingga ibeberapa idari imereka 

iyang ikehilangan imata ipencaharian iselama ijangka iwaktu itertentu. 

iHal iini imendorong imereka idalam ikemiskinan iyang 

iberpenghasilan irendah isebab iterhentinya isemua ikegiatan iekonomi 

idalam iwaktu itertentu. 

c. Dampak iEkonomi iNegara 

                                                             
63 Ellen Aulia, ‘Analisis Hukum Islam Terhadap Peran Polisi Kehutanan Dalam Mencegah 

Terjadinya Kebakaran Hutan’ (Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 

h. 36-37 
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Sangat isulit iuntuk imenghentikan ikebakaran ihutan idan ilahan, 

idan iperkiraan ianggaran ipemerintah iyang ibesar idiperlukan iuntuk 

imelakukannya. iMetode iseperti ihujan ibuatan iyang imenggunakan 

igaram iuntuk imengurangi ilaju ikebakaran iterkadang itidak 

imencapai itarget ikarena iperubahan iiklim idan ikecepatan iangin 

iyang icepat. 

Jarak ipandang imenjadi idampak iyang iditimbulkan ioleh 

ikebakaran ihutan isehingga idapat imengganggu itransportasi idarat, 

iudara idan ilaut idalam ikeselamatan iperjalanan. 

d. Dampak iKebakaran iHutan iTerhadap iFlora idan iFauna 

Hutan ihujan itropis iyang iutuh imempunyai ifungsi idalam 

imenjaga ikesuburan itanah, imengatur itata iair, imenjadi ihabitat 

ihewan, isebagai ipengatur iiklim idan ipenyerap ikarbon. iJika ihutan 

iterbakar, imaka isebagian idari ifungsi ihutan iakan ihilang iyang 

isejalan idengan ihilangnya ipepohonan iatau itumbuh-tumbuhan 

idihutan. iSelain iitu ijika iterjadi ikebakaran ihutan imaka 

ikemungkinan idapat imenimbukan ikerusakan ipada idaerah ialiran 

isungai i(DAS). 

Kebakaran ihutan idapat imenyebabkan ipunahnya isatwa iliar, 

ikebakaran ihutan iseringkali imenimbulkan idampak i ikerugian imulai 

idari iperubahan itempat iberlindung idan ibahkan ihingga imembunuh 

isatwa iliat.64 i 

e. Hubungan iBilateral idengan iNegara iTetangga 

Indonesia iseringkali idilanda ikebakaran ihutan imaupun 

ikebakaran ilahan igambut iyang imemberikan imasalah iserius ibaik 

ididalam inegeri imaupun iInternasional. iKabut iasap iyang 

idisebabkan ioleh ikebakaran ihutan idan ilahan idi iIndonesia idapat 

imenjadi ibencana ibagi inegara itetangga iyang imembutukan 

                                                             
64 Bambang Hero Saharjo, Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Wilayah Komunitas 

Terdampak Asap (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2018). h. 28 
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ipenanganan ikhusus idari ibeberapa iaspek. iNegara itetangga iseperti 

iMalaysia idan iSingapura iseringkali imerasakan idampak idari 

ikebakaran ihutan iyang iterjadi idi iIndonesia idengan idibantu iangin, 

ikabut iasap imenjadi imudah iterbawa ikenegara itetangga iyang 

imenjadikannya ipolusi iudara ilintas ibatas. iTidak ihanya idari isegi 

ikesehatan iyang iterganggu iakan itetapi idari iaspek ilain ijuga iikut 

iterganggu iyakni ikegiatan iperekonomian.65 

D. Tindak iPidana iPembakaran iHutan iPersfektif iHukum iIslam 

Faktor ibuatan imanusia iseringkali imenyebabkan ikebakaran ihutan, ibaik 

idengan isengaja imaupun itidak idengan isengaja. iFaktor iyang idisengaja idari 

itindakan imanusia iberfungsi idengan iberbagai itujuan, iseperti imembuka 

ilahan iuntuk iperkebunan, ihutan itanaman iindustri, itransmigrasi, idan 

ikegiatan ipeternakan ibesar iyang imembakar ialang-alang iuntuk imendapatkan 

irumput imuda iuntuk ipakan iternak idan isebagai ilahan iperladangan.66 

1. Perlindungan iHutan 

Pembakaran ihutan ipada iumumnya iterjadi ikarena ifaktor ieksternal 

iseperti ikerusakan iyang idiakibatkan ioleh imanusia idengan itujuan itertentu 

idalam ihal ikelangsungan ihidup. iDari ibeberapa isisi imanusia imemiliki 

ipotensi iperan isebagai iperusak ilingkungan idan idari isisi ilain imanusia 

ijuga imemiliki iperan isebagai ipelestari ilingkungan, ikesadaran isetiap 

imanusia idalam imemelihara ilingkungan itentunya itidak idapat idisamakan. 

iSetiap imanusia isendiri imemiliki ibeberapa itingkat ikesadaran, ibaik 

ikesadaran iilmiah iekologis iindividual, ikesadaran ikomunal isosial, 

ikesadaran ipolitik ipedidikan idan ihukum, ikesadaran ikultural imaupun 

ikesadaran ispritual. iDalam ikonsep iHifz ial-biah, ikesadaran ispritual 

isangatlah iberperan ipenting idalam ihal imembangun ikesadaran 

                                                             
65 Nisrina Bilqis, ‘Analisis Dampak Kasus Kebakaran Hutan Di Indonesia Terhadap Hubungan 

Diplomatik Indonesia Dengan Malaysia Dan Singapura’, Journal Of Government and Political Studies, 

Vol 3 No. (2020). h. 56 
66 Alwi. Op.Cit., h.211 
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imenganalisis ikajian-kajian itentang ihifz ial-biah.67 i 

1) Pengelolaan ihutan ihanya idapat idilakukan ioleh ipihak iberwenang 

iyakni inegara isaja, ibukan idari ipihak iswasta iatau iasing. iSebab 

idalam ipengelolaan idan ipemanfaatan ihutan itidak ilah imudah iuntuk 

idilkukan ioleh iorang-perorangan isecara ilangsung, idan ijuga idalam 

ipengelolaannya imembutuhkan ikeahlian, isarana idan ijuga idana 

iyang ilumayan ibesar. 

2) Pengelolaan ihutan ibersifat isentralisasi idari isegi ikebijakan ipolitik 

idan ikeuangan, isedangkan idari isegi iadministrasi iditangani ioleh 

ipemerintah isetempat i(Propinsi/wilayah) 

3) Semua ihasil ipendapatan idari ihutan idimasukan ikedalam ikas inegara 

i(baitul imal) i idan imendistribusikan idana isesuai idengan 

ikemaslahatan irakyat idalam ikoridor ihukum-hukum isyariah. 

4) Kebijakan ihima iboleh idilakukan ioleh inegara iatas ihutan idemi 

ikepentingan itersendiri. iHima iadalah isebuah ikebijakan inegara 

idalam imemafaatkan isuatu ikepemilikan iumum idemi isuatu 

ikeperluan, imisalnya ikeperluan iJihad ifi isabilillah. 

5) Pengawasan iterhadap ipengelolaan ihutan iwajib idilakukan ioleh 

inegara. iPengawasan ioperasioanal ilapangan iyang idijalankan ioleh 

ilembaga iperadilan iyaitu imuhtasib i(qadhi ihisab) ibertugas idalam 

imenjaga iterpeliharanya isegala ihak-hak imasyarakat iumum 

i(termasuk ipengelolaan ihutan). iMuhtasib idalam ihal iini iyaitu 

imengenai itentang iperusakan ihutan iyang isering iterjadi iseperti 

ipencurian ikayu, ipembakaran ihutan idan iperusakan ilainnya. i 

6) Negara imemiliki ikewajiaban idalam imencegah isegala ibahaya 

i(dharar) iatau ikerusakan ihutan. 

Menjaga ilingkungan isama ihalnya idengan imenjaga iketurunan. 

iPerbuatan imenyimpang idengan iperusakan ilingkungan i idapat 

                                                             
67 Wiwik Utomo, ‘Tindak Pidana Pembakaran Lahan Dalam Perspektif Pidana Khusus’, 

Journal Of Law Education and Business, Vol. 4 No. (2023). h. 362 
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imengancam ikeberlangsungan ihidup igenerasi imasa idepan, 

idikhawatirkan idi imasa iyang iakan idatang itidak idapat imerasakan 

isegarnya iudara iseperti isaat iini, iyang imana ipohon-pohon idihutan 

imenjadi iparu-paru ibumi iyang itidak iserimbun idulu. iAkibat idari 

ikebakaran ihutan i iyang icukup ibesar isecara iekonomis idapat 

imenghasilkan iprofit iyang iterbilang itidak isedikit idan imenimbulkan 

ikerusakan idimasa iyang iakan idatang.68 

Dalam ikaidah ifikih i“adh-dlarar iyuzul iyang iartinya isegala 

ibentuk ikemudaratan iatau ibahaya iitu iwajib idihilangkan. iIslam 

imelarang imanusia idalam imelakukan ikerusakan ipada ibumi ikarna 

isesungguhnya ibumi idan iseisinya idiciptakan ioleh iAllah iSwt iuntuk 

idi imanfaatkan iatau idi ikelolah idengan isebaik-baiknya ioleh 

imanusia. iAllah iSwt itelah imelarang imanusia idalam iberbuat 

ikerusakan, iterdapat idalam iQ.S. iAr-Ruum|30: i41: 

َعلََّه مَْلiَََعَمِل وْاiَالَّذِيiََْبعَْضiَََلِي ذِيْقَه مiََْاسَِالنiَََّايَْدِىiَكَسَبَتiََْبِمَاiَوَالْبحَْرiََِالْبرَ iََِفىiَِالْفَسَادَ iَظَهَرََ

iَََيرَْجِع وْنi٤١ i 

Terjemahnya: 

“Telah itampak ikerusakan idi idarat idan idi ilaut idisebabkan 

iperbuatan itangan imanusia. i(Melalui ihal iitu) iAllah imembuat 

imereka imerasakan isebagian idari i(akibat) iperbuatan imereka 

iagar imereka ikembali i(ke ijalan iyang ibenar).” 

Dalam iayat idi iatas, iorang iyang imempersekutukan iAllah idan 

imengabaikan iaturan iagama imemiliki ikonsekuensi inegatif ibagi idiri 

imereka isendiri, ikeluarga imereka, idan ilingkungan imereka. iDalam iayat 

itersebut idijelaskan ibahwa iperbuatan imanusia iyang idurhaka itelah 

imenyebabkan ikerusakan idi idaratan, iseperti ikekeringan, ipaceklik, 

ikehilangan irasa iaman, idan ikerusakan idi ilautan, iseperti ikekurangan 

ihasil ilaut idan isungai. iAllah imenciptakan iagar imereka imerasakan 

isebagian idari iakibat idosa idan ipelanggaran imereka iagar imereka idapat 

ikembali ike ijalan iyang ibenar. 
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Ayat idi iatas imenyebutkan ibahwa ifasad iterjadi idi idaratan idan 

ilaut. iIni idapat iberarti ibahwa idaratan idan ilautan itelah imengalami 

ikerusakan, iseperti iyang iditunjukkan ioleh ipembunuhan idam 

iperompakan idi ikedua ilokasi itersebut; iitu ijuga idapat iberarti ibahwa 

idaratan idan ilautan isendiri itelah imengalami ikerusakan, 

iketidakseimbangan, idan ikehilangan imanfaat iyang iseharusnya imereka 

imiliki. iSementara idaratan isemakin ipanas, ilaut itercemar, imengurangi 

ihasil ilaut, idan iterjadi ikemarau ipanjang iyang imengganggu 

ikeseimbangan ilingkungan. 

Dalam iQ.S iAl-A’raf i| i7: i56: 

نiَََقرَِيْبَ iَاٰللiََِّرَحْمَتiَََانiَََِّطَمَعاًَ وiَََّخَوْفاiًَوَادْع وْه iََاصِْلََحِهَاiَبَعْدiَََالْْرَْضiََِفىiَِت فْسِد وْاiَوَلََْ َم ِ

iََحْسِنيِْن i٥٦َiََالْم 

Terjemahnya: 

“Janganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi ibumi isetelah idiatur 

idengan ibaik. iBerdoalah ikepada-Nya idengan irasa itakut idan 

ipenuh iharap. iSesungguhnya irahmat iAllah isangat idekat 

idengan iorang-orang iyang iberbuat ibaik.” 

Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa ikita iharus imenghindari 

ikerusakan idan imemelihara ikelestarian iumum isebaliknya. iDemikian 

ipula, isyari'at idibuat iuntuk imenjaga ikesejahteraan imanusia isekarang 

idan idi imasa imendatang. iDan ijika ihutan iditebang iatau idirusak isecara 

itidak isengaja, ipelaku ipada idasarnya itelah imelalukan ipelanggaran, 

iyaitu iperampasan ihak iorang ilain idan igenerasi iyang iakan idatang. 

2. Jenis-Jenis iJarimah 

 iBerdasarkan iberat iringannya ijarimah iatau ihukuman itindak 

ipidana idapat idi ibagi imenjadi ibeberapa ibagian:69 

a. Jarimah iHudud 

Jarimah ihudud iadalah isegala ibentuk idan ijenis ipelanggaran 

iyang itelah iditetapkan ioleh iAllah idalam iAl-Qur'an idan iHadits, 

itermasuk izina, iqadzaf i(menuduh izina), ipencurian, iperampokan, 
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iriddah i(murtad), ipemberontakan, idan ikonsumsi ialkohol. 

b. Jarimah iQisah iDiyat 

Sanksi iyang idiberikan ikepada ipelaku iini iditentukan ioleh 

ikorban idan iwalinya, idan iharus isepadan, isetimpal, idan isetimpal 

idengan itindakan ipelaku iterhadap ikorban. i iPembunuhan 

isengaja, ipembunuhan isemi-sengaja, ipembunuhan ikeliru, 

ipenganiayaan, idan ipenganiayaan isalah iadalah ibeberapa 

ikejahatan iyang idapat idihukum iqisas idiyat. 

c. Jarimah iTa’zir 

Al-Qur'an idan iAl-Hadits iadalah isumber ihukum iIslam iyang 

itidak imenjelaskan isecara ieksplisit iapa iarti ijarimah ita'zir. 

iHukuman iditetapkan ioleh iotoritas ipemerintah isuaru iinstandi 

iatau inegara. iHakim iyang imengadili imemutuskan iseberapa 

iberat ihukuman iitu. iUntuk ikepentingan iumum, ihakim iharus 

imenentukan ijenis idan iukuran isaknsi ita'zir idengan iteliti, ibaik, 

idan imendalam. 

3. Sanksi iPembakaran iHutan iDalam iIslam 

Perbuatan itindak ipidana ipembakaran ihutan idalam iIslam 

imerupakan isuatu iperbuatan iyang idilarang, iIslam imelarang iseseorang 

idalam iberbuatan ikerusakan ipada ibumi. iBumi idiciptakan ioleh iAllah 

iswt idan iseisinya iuntuk idipelihara, idipergunakan idan idikelolah 

idengan ibaik iuntuk imakluk ihidup idemi ikelangsungan ihidup. iHukum 

imelakukan ipembakaran ihutan idalam iIslam itidak idijelaskan isecara 

irinci, iberdasarkan iketentuan itindak ipidana ipembakaran ihutan 

ijarimah iini itermaksud ikedalam ita’zir ikarena iperbuatan ibersebut 

itidak idijelaskan idalam iAl-Qur’an idan iHadits. iAbd iQadir iAulah 

imembagi ijarimah imenjadi itiga ibagian:70 

a. Jarimah ihudud idan iqisas idiyat iyang idijelaskan idalam iAl-

Qur'an idan iHadits itetapi iakan idijatuhi ihukuman ihad idan 
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iqisas, iseperti iperampokan, ipembunahan, ipenurian, idan 

iperzinahan. 

b. Jarimah ita'zir iyang ineisnya itidak iditentukan ioleh inash, itetapi 

isanksi iseperti isumpah ipalsu, ipenipuan, isanksi ipalsu, iingkar 

ijanji iatau imengingkari ijanji ijarimah ita'zir idan ijenis isanksi 

ilainnya isepenuhnya iberada idi ibawah iwewenang ipenguasa 

idemi ikepentingan iumum. iSeperti: ipelanggaran iperaturan 

ilungkungan ihidup, ilalu ilintas, idan iperaturan ipemerintah 

ilainnya. 

Pembakaran ihutan itermasuk idalam ikategori itindak ipidana ita'zir 

iyang iketiga, idan ipenguasa iatau ihakim imemiliki iwewenang ipenuh 

iuntuk imenjatuhkan ihukuman iatasnya isesuai idengan ipembagian 

itindak ipidana ita'zir. iDalam iundang-undang inomor i41 itahun i1999 

itentang ikehutanan, ipasal i50 idan i78, imenetapkan isanksi iyang idapat 

imemberikan iefek ijera ibagi imereka iyang imelanggarnya, idengan 

idenda isebesar iRp.5.000.000.000,00 i(lima imilyar irupiah) idan ipidana 

ipenjara iselama i15 itahun. iSanksi ita’zir iyang ipaling iringan iadalah 

iteguran iatau iperingatan, idan iyang iterberat iadalah ihukuman imati. 

iHukuman iditetapkan iberdasarkan imanfaatnya; idalam ihal iini, 

ipenguasa iharus imempertimbangkan itindakan ipelaku idan idampak 

ipembakaran ihutan iterhadap ikorban. 
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BAB iIII 

ANALISIS iPERTIMBANGAN iHAKIM iDALAM iPUTUSAN 

NOMOR: i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk. 

A. Pertimbangan iHakim 

Pertimbangan ihakim isangat ipenting iuntuk inilai-nilai iputusan, ikarena 

imengandung iunsur ikeadilan i(ex iaequo iet ibono) idan ikepastian ihukum. 

iPertimbangan ihakim ijuga imenguntungkan ipihak iyang iterkait, ijadi iharus 

idisikapi idengan iteliti, ibaik, idan icermat. iJika ipertimbangan ihakim itidak 

iteliti, icermat, iatau ibaik, iputusan ihakim itidak isah.71 

Proses iyang ipaling ipenting idalam ipemeriksaan ipersidangan iadalah 

ipembuktian; ihakim iakan imenggunakan ibukti iini iuntuk imemutuskan 

isuatu iperkara. iPembuktian idilakukan iuntuk imemastikan ibahwa isuatu 

iperistiwa ibenar-benar iterjadi, isehingga ihakim idapat imembuat ikeputusan 

iyang ibenar idan iadil. iHakim itidak idapat imenjatuhkan isuatu iputuan 

isebelum ijelas ibaginya ibahwa iperistiwa itersebut ibenar-benar iterjadi, iatau 

idibuktikan ikebenarannya, isehingga iada ihubungan ihukum iantara ikedua 

ibelah ipihak.72 

Dalam imemutuskan isuatu iperkara, ihakim imenggunakan ipertimbangan 

iyuridis idan inon-yuridis. iPertimbangan ihakim iadalah iargumen iatau 

ialasan iyang idigunakan ioleh ihakim isebagai idasar iuntuk 

imempertimbangkan ihukum: 

1. Pertimbangan iYuridis 

Menurut iundang-undang, ipertimbangan iyuridis iadalah ipertimbangan 

iyang idibuat ioleh ihakim iberdasarkan ifakta iyuridis iyang iterungkap idalam 

ipersidangan idan iyang iditetapkan ioleh iundang-undang isebagai ihal iyang 

                                                             
71 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014). h. 40 
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iharus idimasukkan idalam ikeputusannya: 

a. Dakwaan iPenuntut iUmum 

Secara ihukum, idakwaan iadalah idasar ipemeriksaan idipersidangan 

ikarena idakwaan iberisi iselain iidentitas iterdakwa ijuga iuraian itindak 

ipidana iyang idilakukan iterdakwa. iDakwaan iyang idibacakan idi 

idepan isidang ipengadilan idisebut isebagai idakwaan iyang idijadikan 

ipertimbangan ihakim. 

b. Keterangan iTerdakwa 

Keterangan iterdakwa idianggap isebagai ibukti imenurut iPasal i184 

ibutir ie iKUHAP. iKeteranga iterdakwa iadalah iapa iyang idikatakan 

iterdakwa idi ipersidangan itentang iperbuatannya iyang itelah idia 

iketahui iatau ialami isendiri. iSelain iitu, iketerangan iterdakwa 

imerupakan ijawaban iatas ipertanyaan iyang idiajukan ioleh ihakim, 

ijaksa ipenuntut iumum, iatau ipenasihat ihukum. 

c. Keterangan iSaksi 

Hakim isangat imempertimbangkan iketerangan isaksi iketika imereka 

iberbicara itentang iperistiwa ipidana iyang ididengar, idilihat, iatau 

idialami isendiri. 

d. Barang-Barang iBukti 

Semua ibarang iyang idapat idiambil idan idiajukan ioleh ipenuntut 

iumum idi idepan isidang ipengadilan idianggap isebagai ibarang ibukti. 

e. Pasal-Pasal iDalam iPeraturan iHukum iPidana 

Dalam ipraktik ipersidangan, ipasal iperaturan ihukum ipidana iselalu 

idikaitkan idengan itindakan iterdakwa. iPenuntut iumum idan ihakim 

iberusaha iuntuk imembuktikan imelalui ibukti iapakah itindakan 

iterdakwa imemenuhi iunsur-unsur iyang idisebutkan idalam ipasal 

itersebut.73 

2. Pertimbangan iNon-Yuridis 

                                                             
73 Nurhafifah dan Rahmiati, ‘Pertimbangan Hakim Dalam Penjatuhan Pidana Terkait Hal Yang 

Memberatkan Dan Menringankan Putusan’, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, No. 66 (2018)., h. 87 
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 iHal-hal iyang iperlu idiperhatikan idalam ipertimbangan isosiologis iadalah: 

a. Latar iBelakang iTerdakwa 

Latar ibelakang iterdakwa iadalah isetiap isituasi iyang imendorong 

iterdakwa iuntuk imelakukan itindak ipidana. 

b. Akibat iPerbuatan iTerdakwa 

Perbuatan ipidana iyang idilakukan ioleh iterdakwa iselalu imembawa 

ikorban iatau ikerugian ibagi iorang ilain. iBahkan, itindakan 

iterdakwa idapat iberdampak iburuk ipada imasyarakat isecara 

ikeseluruhan, iterutama imengancam ikeamanan imasyarakat. 

c. Kondisi iDiri iTerdakwa 

Pengertian idari ikondisi iterdakwa isebelum imelakukan ikejahatan, 

itermasuk istatus isosialnya. iKondisi ifisik iyang idimaksud itermasuk 

iusia idan itingkat ikedewasaan, idan ikondisi ipsikis itermasuk 

iperasaan iyang idapat iberupa itekanan idari iorang ilain, ipikiran 

ikacau, imarah, idan isebagainya. iDalam ikonteks iini, istatus isosial 

iadalah ipersepsi iyang idimiliki ioleh iindividu idalam imasyarakat. 

d. Agama iTerdakwa 

Karena iketerikatan ihakim iterhadap iagama itidak icukup, iundang-

undang iharus imenilai isetiap itindakan, ibaik itindakan ihakim iitu 

isendiri imaupun itindakan ipembuat ikejahatan. 

Pertimbangan ihakim iyang itidak iyuridis ijuga idisebut isebagai 

isosiologi. iPasal i5 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i48 iTahun i2009 

itentang iKekuasaan iKehakiman imenyatakan ibahwa i“hakim iwajib 

imenggali, imengikuti, idan imemahami inilai-nilai ihukum idan irasa 

ikeadilan iyang ihidup idalam imasyarakat”. iFaktor-faktor isosiologis iyang 

iharus idipertimbangkan ioleh ihakim isaat imembuat ikeputusan itentang 

isuatu ikasus iialah: 

1) Dengan imempertimbangkan isumber ihukum iyang itidak itertulis 

idan iprinsip-prinsip iyang iada idi imasyarakat 

2) mempertimbangkan isifat ibaik idan iburuk idari iterdakwa, iserta 
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inilai-nilai iyang imeringankan idan imemberatkan iterdakwa 

3) mempertimbangkan iapakah iada iperdamaian ikesalahan idan 

iperan ikorban. i 

4) Faktor-faktor imasyarakat iyang imenentukan ilingkungan idi imana 

ihukum idibuat idan iditerapkan imemberikan ikeyakinan ikepada 

imasyarakat.74 

B. Posisi iKasus 

SUHERMAN iAlias iCEMMANG iBin iMAJID iMADA iadalah 

iterdakwa idalam ikasus ipembakaran ihutan idi iKabupaten iEnrekang. iDia 

ilahir idi iMasamba, iberusia i40 itahun, itinggal idi iPasaran, ikelurahan 

iTanete, iKecamatan iAnggeraja, iKabupaten iEnrekang, iberagama iIslam, 

idan iberkewarganegaraan iIndonesia. iDia ibekerja isebagai ipetani iatau 

ipekebun. 

Terdakwa iSUHERMAN iAlias iCEMMANG iBin iMAJID iMADA, 

iseorang ipemilik iperkebunan ikayu, ibertempak idi ikawasan ihutan ilindung 

iyang itermasuk idalam ikelompok ihutan iSiambo idi iPasaran, ikelurahan 

iTanete, iKecamatan iAnggeraja, iKabupaten iEnrekang ipada ihari iSenin 

itanggal i28 iOktober i2019 isekitar ipukul i9.00 iWita iatau isetidaknya ipada 

isuatu iwaktu idi ibulan iOktober i2019: 

Berawal iketika iterdakwa, iyang ihidup isebagai ipetani iatau ipekebun, 

iingin imengelolah ilahan ikebun ikakeknya iuntuk iditanami ijagung. 

iKemudian, iterdakwa imembersihkan ilahan idengan imengumpulkan 

iranting-ranting ikayu, itermasuk iranting-ranting ikayu iberingin, imea, idan 

ikenari. iSetelah imengumpulkan iranting-ranting ikayu, iterdakwa 

imenumpuknya idi iarea ikebun iyang iberbatasan ilangsung iatau iberdekatan 

idengan ibatas ikawasan ihutan. iSetelah iterdakwa imenyalakan iapi, iapi iitu 

imembakar itumpukan iranting ikayu iyang idikumpulkan iterdakwa. 

iKemudian, iketika iterkena iangin iyang icukup ikencang, iapi isemakin 

imeningkat idan itidak idapat idikendalikan ilagi ioleh iterdakwa. iAkibatnya, 
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iapi imeluas ike ikawasan ihutan ilindung iyang imasih itermasuk idalam 

ikelompok ihutan iSiambo, imerusak ipepohonan iPinus, ialang-alang, idan 

isemak ibelukar idi iwilayah itersebut. 

Bahwa iadapun ipenyebab iterbakarnya isebagian ikawasan ihutan 

ilindung ikelompok ihutan iSiambo itersebut iadalah ikarena iterdakwa itidak 

imenerapkan iprinsip ikehati-hatian idalam imelakukan ipembakaran 

itumpukan iranting idan ikayu idilokasi ikebun iyang iberbatasan ilangsusng 

iatau iberdektan idengan ibatas ikawasan ihutan ilindung ikelompok ihutan 

iSiambo, iditambah idengan iadanya iangin iyang itertiup ikencang iserta 

ikondisi ivegetasi ialang-alang idan isemak ibelukar iyang ikering iakibat 

ikemarau isehingga imengakibatkan imenjadi imudah iterbakar idan imudah 

iterbawa iangin. iSelain iitu iterdakwa ijuga itidak imenyiapkan idiri idengan 

isistem, isarana, idan iprasarana ipengendalian iatau ipemadaman iapabila 

isewaktu-waktu iterjadi ikebakaran ilahan iatau ikebun itersebut. 

Berdasarkan iKeputusan iGubernur iKepala iDaerah iTingkat iI 

iSulawesi iSelatan iNo.276/IV/Tahun i1999 itanggal i1 iApril i1999 idan 

iKeputasan iMentari iKehutanan idan iPerkebunan iNo. i890/pts-II/999, ilahan 

ikebun itempat iterdakwa imembakar itumpukan iranting ikayu itersebut 

iberbatasan ilangsung idengan iHutan iLindung iKelompok iHutan iSiambo. 

Adapun ibatas-batas iKawasan iHutan iLindung iKelompok iHutan 

iSiambo ikhususnya ipada ilokasi ikawasan ihutan iyang iterbakar idi ipasaran, 

iKelurahan iTanete, iKecamatan iAnggeraja, iKabupaten iEnrekang itersebut 

iadalah isebagai iberikut: i 

- Sebelah iutara iberabatasan idengan iKelurahan iLakawan iKecamatan 

iAnggeraja; 

- Sebelah itimur iberbatasan idengan iKelurahan iTanete iKecamatan 

iAnggeraja; 

- Sebelah iselatan iberbatasan idengan iKampung iRampunan, iKelurahan 

iTanete iKecamatan iAnggeraja; 

- Sebelah ibarat iberbatasan idengan iKelompok iHutan iSiambo; 
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Fakta ibahwa iterdakwa imelakukan ipembakaran idi ikebun, iyang 

imengakibatkan ikebakaran ikawasan ihutan ilindung iKelompok iHutan iSiambo, 

itidak idilakukan idengan itujuan ikhusus iatau ikondisi iyang itidak idapat 

idielakkan, iseperti imengendalikan ikebakaran ihutan, imembasmi ihama idan 

ipenyakit, iatau imembangun ihabitat itumbuhan idan isatwa. iSebaliknya, itujuan 

iterdakwa iadalah iuntuk imengolah ilahan ikebun iuntuk iditanami ijagung. 

iSelain iitu, iterdakwa ijuga imelakukan ipembakaran itersebut itanpa iizin idari 

ipejabat iyang iberwenang idari iKementerian iLingkungan iHidup idan 

iKehutanan iRepublik iIndonesia iatau iPemerintah iProvinsi iSulawesi iSelatan. i 

Bahwa iakibat idari iperbuatan iterdakwa imelakukan ipembakaran ipada 

ikebunnya iyang ikemudian imeluas isehingga imengakibatkan iterbakarnya 

ikawasan ihutan ilindung iKelompok iHutan iSiambo idapat imenghilangkan 

ifungsi i ipokok ikawasan ihutan ilindung iantara ilain isebagai iperlindungan 

isistem ipenyangga ikehidupan iuntuk imengatur itata iair, imencegah ibanjir, 

itanah ilonsor i, imengendalikan ierosi, imemelihara ikesuburan itanah, iserta 

idapat imenghilangkan isumber imata iair, idan/atau imerusak iekosistem, ihutan. 

i 

Memperhatikan, iakan iketentuan iPasal i108 iundang-undang irepublik 

iIndonesia inomor i39 itahun i2014 itentang iperkebunan idan iasal-pasal idalam 

iundang- iundang inomor i8 itahun i1981 itentang iKUHAP iserta iperaturan-

peraturan iyang ibersangkutan idengan iperkara iini: 

1. 1. iMenegaskan ibahwa iTerdakwa iSUHERMAN iAlias iCEMMANG 

iBin iMAJID iMADA iterbukti isecara isah idan imeyakinkan ibersalah 

iatas itindak ipidana i"membakar ilahan idengan icara imembakar" iyang 

idisebutkan idalam idakwaan ialternatif ipertama; i 

2. Menjatuhkan ipidana iterhadap iTerdakwa iSUHERMAN iAlias 

iCEMMANG iBin iMAJID iMADA idengan ipidana ipenjara iselama i1 

itahun idan i6 i(enam) ibulan iserta idenda isejumlah iRp.1.000.000.000,00 

i(satu imiliar irupiah) ijika idenda itersebut itidak idibayar: 
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3. Menetapkan imasa ipenangkapan idan ipenahanan iterdakwa idikurangkan 

iseluruhnya idari ilamanya ipidana iyang idijatuhkan; 

4. Menetapkan iagar iterdakwa i itetap iberada idalam itahanan; 

5. Menetapkan ibarang ibukti iberupa 

- 6 i(enam) ipotongan ikayu ibekas iterbakar iuntuk idimusnahkan; 

- 1 i(satu) ikorek iapi igas iwarna ibiru iuntuk idirusak isehingga itidak 

idapat idipergunakan ilagi; 

6. Membebankan ikepada iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

isejumlah iRp.2.500.-(dua iribu ilima iratus irupiah).;75 

C. Pertimbangan iHakim i iDalam iPutusan iNomor: 

i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk 

Diputuskan ioleh iPengadilan iNegeri iEnrekang idengan 

iNomor:27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk, iterdakwa iSuherman iAlias 

iCEMMANG iBin iMAJID iMADA, ilahir idi iMasamba, iberagama iIslam, 

idan ibekerja isebagai ipetani iatau ipetani idi iPasaran, iKecamatan 

iAnggeraja, iKabupaten iEnrekang, iSulawesi iSelatan. iSetelah iterbukti 

isecara isah idan imeyakinkan itelah imelakukan itindak ipidana i"membuka 

ilahan idengan icara imembakar", imajelis ihakim iakan imempertimbangkan 

ifakta-fakta iyang iterdapat idi ipersidangan, iyang imelanggar iPasal i108 

iUU iRepublik iIndonesia iNomor i39 iTahun i2014Tentang iPerkebunan; 

iatau iPasal i78 iayat i4 ijo. iPasal i50 iayat i3 ihuruf id iUndang-Undang 

iRepublik iIndonesia iNomor i41 iTahun i1999 iTentang iKehutanan 

isebagaimana idiubah idengan iUndang-Undang iRepublik iIndonesia 

iNomor i19 iTahun i2004 itentang iPenetapan iPeraturan iPemerintah 

iPengganti iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i2004 itentang iPerubahan 

iatas iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i41 iTahun i1999 

iTentang iKehutanan imenjadi iUndang-Undang. 

Mengingat, imenurut iPasal i1 iangka ike i8 iUndang-Undang iRI iNo. 

i39 iTahun i2014 itentang iPerkebunan, i"setiap ipelaku iusaha iperkebunan" 

                                                             
75 Direktori Putusan, ‘Putusan Nomor:27/Pid.b/Lh/2020/Pn.Enr’, 2020., h. 36-37 
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iberarti i"pekebun idan/atau iperusahaan iyang imengelola iusaha 

iperkebunan", idan imenurut iPasal i1 iangka ike i9 iUndang-Undang iRI iNo. 

i39 iTahun i2014 itentang iPerkebunan, i"pekebun" iberarti i"orang 

iperseorangan iwarga inegara iIndonesia iyang imelakukan iusaha 

iperkebunan idengan iskal 

Karena isemua isyarat iPasal i108 iUU iPerkebunan iRepublik iIndonesia 

iNomor i39 iTahun i2014 itelah idipenuhi, iterdakwa iharus idinyatakan itelah 

iterbukti isecara isah idan imeyakinkan imelakukan itindak ipidana iyang 

ididakwakan idalam idakwaan ialternatif ipertama. 

Menimbang, ibahwa iuntuk imenjatuhkan ipidana iterhadap iterdakwa, 

imaka iperlu idipertimbangkan iterlebih idahulu ikeadaan iyang 

imemberatkan idan iyang imeringankan iatas iperbuatan iterdakwa; 

Keadaan iyang imemberatkan: 

- Perbuatan iterdakwa imerusak ilingkungan ikawasan ihutan 

ilindung iyang imasuk idalam ikelompok ihutan isiambo idi 

isekitar ikebun iterdakwa; 

- Perbuatan iterdakwa itidak imendukung iprogram ipelestarian 

ilingkungan ipemerintah.; 

Keadaan iyang imeringankan: 

- Terdakwa itidak iberniat iatau ibermaksud iuntuk imembakar 

ihutan, imelainkan ikebunnya isendiri; i 

- terdakwa imelaporkan iperbuatan iterdakwa isendiri ikepada 

ilurah isetempat; iterdakwa ibersikap isopan idan ikooperatif 

iselama iproses ipersidangan; i 

- terdakwa imengakui iperbuatannya isecara iterus iterang; i 

- terdakwa imenyesali iperbuatannya; iterdakwa iberjanji itidak 

iakan imengulangi iperbuatannya; idan i 

- terdakwa ibelum ipernah idipidana isebelumnya.; 

Maka iberdasarkan ipada iputusan ipengadilan inegeri ienrekang 

idengan inomor:27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk ihakim imenyatakan: 
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1) 1) iMenegaskan ibahwa iterdakwa iSUHERMAN iAlias 

iCEMMANG iBin iMAJID iMADA iterbukti isecara isah idan 

imeyakinkan ibersalah iatas itindak ipidana i"membuka ilahan 

idengan icara imembakar" iyang idisebutkan idalam idakwaan 

ialternatif ipertama; i 

2) Menetapkan imasa ipenangkapan idan ipenahanan iterdakwa 

idikurangkan iseluruhnya idari ilamanya ipidana iyang idijatuhkan; 

3) Menetapkan iagat iterdakwa itetap iberada idalam itahanan; 

4) Menetapkan ibarang ibukti iberupa 

5) Menjatuhkan ihukuman ipenjara iselama i1 itahun idan i6 ibulan 

iserta idenda isebesar iRp.1.000.000.000,00 i(satu imilyar irupiah) 

ijika idenda itersebut itidak idibayar: 

- 6 i(enam) ipotongan ikayu ibekas iterbakar; iuntuk 

idimusnahkan 

- 1 i(satu) ibuah ikorek iapi igas iwarna ibiru; iuntuk idirusak 

isehingga itidak idapat idipergunakan ilagi 

6) Membebankan ikepada iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

isejumlah iRp.2.500.- i(dua iribu ilima iratus irupiah);76 

D. Analisis iPenulis i iTerhadap iPutusan iNomor: 

i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk 

Menurut ikeputusan inomor i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk, ihakim 

imemutuskan ibahwa iterdakwa itelah iterbukti isecara isah idan 

imeyakinkan ibersalah imelakukan itindak ipidana i"membuka ilahan 

idengan icara imembakar". iVonis itersebut idiberikan iberdasarkan 

iberbagai ipertimbangan, itermasuk ituntutan, ipemeriksaan 

idipersidangan, idan ibarang ibukti. 

Menurut ipenulis, ihukuman iyang idijatuhkan ioleh ihakim, iyang 

imencakup i1 i(satu) itahun i6 i(enam) ibulan ipenjara idan idenda 

iRp.1.000.000.000,00 i(satu imilyar irupiah), iterlalu iringan iuntuk 

                                                             
76 Putusan. Op.Cit. h . 32-36 
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iterdakwa. iIni ikarena iPasal i108 iUndang-Undang iNomor i39 iTahun 

i2014 iTentang iPerkebunan imenyatakan ibahwa i"setiap ipelaku iusaha 

iperkebunan iyang imembakar idan/atau imengelolah idengan icara 

imembakar isebagai idimaksudkan iuntuk itujuan ipembakaran" idan 

i"setiap ipelaku)”. i 

 iPutusan inomor i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk iatas inama iSUHERMAN 

iAlias iCEMMANG iBin iMAJID iMADA, imerumuskan iunsur-unsur 

idalam ipasal iini iyakni: 

1) Setiap ipelaku iusaha iperkebunan 

2) Unsur idilarang imembuka idan/atau imengelolah ilahan idengan 

icara imembakar 

Menurut ipenulis, ijika itindakan ipelaku imemenuhi isyarat-syarat 

itersebut, imaka ipelaku iharus idimintai ipertanggungjawaban. iMenurut 

ikeputusan imajelis ihakim, itindakan ipelaku imemenuhi isyarat-syarat 

itersebut, idan idia iberhak iatas isanksi ipidana iyang idiatur idalam iPasal 

i108 iUndang-Undang iNo. i39 iTahun i2014 iTentang iPerkebunan. 

 iBila idilihat idari iketentuan iyang idiatur idalam iPasal iterkait, 

ipembuatan iUndang-Undang imembuat isanksi iyang icukup iberat ibagi 

isiapa isaja iyang imelanggarnya. iYakni iberupa ipenjara imaksimal i10 

i(sepuluh) itahun ipenjara idan idenda ipaling ibanyak 

iRp.10.000.000.000,00 i(sepuluh imilyar irupiah). 

 i iDalam iputusan inomor i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk imajelis ihakim 

imenjatuhkan ihukuman iterhadap iterdakwa iselama i1 i(satu) itahun i6 

i(enam) ibulan ipenjara idan idenda iRp.1.000.000.000,00 i(satu imilyar 

irupiah) itersebut ididasarkan ipada ipertimbangan ihal-hal iyang idapat 

imemberatkan idan imeringankan ihukuman. iDalam iputusannya, ihakim 

imenyebutkan ihal iatau ikeadaan iyang idapat imemberatkan iterdakwa 

iyaitu i“perbuatan iterdakwa imenimbulkan ikebakaran iyang imerusak 

ilingkungan ikawasan ihutan ilindung iyang imasuk idalam ikelompok 

ihutan isiambo idisekitar ikebun iterdakwa”, idan ihal-hal iyang 
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imeringankan iterdakwa iyaitu ibahwa i“terdakwa imengakui 

iperbuatannya isecara iterang iterangan, imenyesali iperbuatannya, 

ibersikap isopan ididepan ipersidangan, itidak imemiliki iniat iuntuk 

imembakar ikawasan ihutan ilindung, imemiliki iitikad ibaik idengan 

imelaporkan iperbuatannya isendiri, iberjanji itidak imengulangi 

iperbuatannya idan ibelum ipernah idihukum.” 

Analisis ipenulis, iJika idilihat idari iakibat iyang iditimbulkan idari 

iperbuatan iterdakwa, ibukan ihanya isaja ikerugian iyang iakibat iterjadi 

ikebakaran idi iarea ikawasan ihutan ilindung iSiambo iakan itetapi 

iterjadinya iperluasan ikebakaran ihutan idan ikabut iasap iyang idapat 

imenimbulkan ipencemaran iudara iyang imengganggu iaktifitas 

imasyarakat idan itimbulnya ipenyakit iakibat ikabut iasap iyang idihasilkan 

ioleh ikebakaran ihutan itersebut. iKebakaran ihutan ibukan ihanya 

imenimbulkan ikabut iasap itetapi ijuga iterjadinya ikerusakan ialam iyang 

ilain iseperti ibanjir, ilongsor iakibat idari ipohon-pohon iyang iterbakar 

itidak ibisa imenampung iair ihujan iyang iturun idan iterjadinya ikerusakan 

iekosistem idan ilingkungan imerupakan isuatu ikejahatan. 

Dalam iputusan inomor i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk ipenulis 

isependapat idengan iputusan iyang idijatuhkan ioleh ihakim, ikarena 

iputusan iyang idijatuhkan iterhadap iterdakwa iitu itelah imemenuhi irasa 

ikeadilan, idalam imemutuskan iputusan itersebut ihakim imenggunakan 

ialat-alat ibukti iyang imenyakinkan idan ibeberapa ipertinganan ilainnya. 

iSeperti, iTerdakwa imenunjukan iitikad ibaik idengan imelaporkan 

iperbuatan iterdakwa isendiri ikepada ilurah isetempat idan ijuga iTerakwa 

itidak iberniat iatau ibermaksud iuntuk imembakar ikawasan ihutan, 

imelainkan ikebunnya isendiri. 
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BAB iIV 

ANALISIS iFIKIH iJINAYAH iTERHADAP iPUTUSAN iPENGADILAN 

NOMOR: i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk 

Perbuatan iyang iterdapat idalam iPutusan iNomor:27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk, 

imerupakan isuatu iperbuatan iyang imerusak iyakni ipembakaran ihutan, i 

iperbuatan imerusak idalam iIslam itermasuk i idilarang. iIslam imelarang 

iseseorang idalam iberbuat ikerusakan idi imuka ibumi itidak ilain ikarena 

isesungguhnya ibumi idan iseisinya idiciptakan ioleh iAllah iswt iuntuk idikelolah 

idengan ibaik ioleh imanusia. i 

Didalam iQ.S: iAl-A’raf|7: i56 iAllah iswt itelah imelarang imanusia idalam 

iberbuat ikerusakan idimuka ibumi. 

طَمَعاًَ iَخَوْفاiًَوَادْع وْه iََاصِْلََحِهَاiَبَعْدiَََالْْرَْضiََِفىiَِت فْسِد وْاiَوَلََْ نiَََقرَِيْبَ iَاٰللiََِّرَحْمَتiَََانiَََِّوَّ حْسِنيِْنiَََم ِ َالْم 

i٥َi 

Terjenahnya: 

“Janganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi ibumi isetelah idiatur idengan 

ibaik. iBerdoalah ikepada-Nya idengan irasa itakut idan ipenuh iharap. 

iSesungguhnya irahmat iAllah isangat idekat idengan iorang-orang iyang 

iberbuat ibaik.” 

Dalam iayat itersebut, iAllah iSwt imelarang imanusia iuntuk iberbuat 

ikerusakan idimuka ibumi. iMaka itindakan ipembakaran ihutan idapat 

idikategorikan isebagai itindak ipidana iatau ijarimah. iJarimah iadalah iperaturan-

peraturan iyang idilarang ioleh isyara’ iyang idiancam idengan ihukuma ihad, 

iqhisash, idan ita’zir.77 iPerbuatan imerusak ihutan imerupakan isebuah ibentuk 

ikemaksiatan, ikarena idapat imenimbulkan imudarat iyang isangat ibesar ibagi 

imakluk ihidup iyang ilain. 

Dalam iQ.S: iAl-Maidah| i5 i i:33 i 

اiََْإنَِّمَا ؤ  ّٰٓ ََٱiَي حَارِب ونiَََلَّذِينََٱiَجَزَٰ اiََْأنiََفَسَادًاiَلۡۡرَۡضَِٱiَفيiَِوَيسَۡعَوۡنiَََوَرَس ولَه ۥiَللَّّ َّل وّٰٓ اiََْأوiَََۡي قتَ َت قطََّعiَََأوiَََۡي صَلَّب وّٰٓ

iََۡأيَۡدِيهِمiل ه م نiََۡوَأرَۡج  فَ iَم ِ َٱiَمِنiَََي نفَوۡاiََْأوiَََۡخِلَٰ لِكiَََلۡۡرَۡضِ  نۡياََ ٱiَفيiَِخِزۡيَ iَلهَ مiََۡذَٰ َعَذاَبَ iَلّٰۡۡٓخِرَةَِٱiَفيiَِوَلَه مiََۡلدُّ

                                                             
77 H. Zainal Eldin, Hukum Pidana Islam (Bandung: Citapusaka Media Perintis, 2019). h. 17 
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i ََعَظِيمiَi٣٣َ

Terjemahnya: 

“hukuman ibagi iorang-orang iyang imemerangi iAllah idan iRasulnya idan 

imembuat ikerusakan idimuka ibumi, ihanyalah idibunuh iatau idisalib, iatau 

idipotong itangan idan ikaki imereka isecara isilang, iatau idiasingkan idari 

itempat ikediamannya. iDan idemikian iitu ikehinaan ibagi imereka ididunia, 

idan idiakhirat imereka imendapatkan iazab iyang ibesar”. 

Pada iayat idiatas imenjelaskan itentang ihukuman iyang ipantas ibagi iorang-

orang iyang iberbuat ikerusakan idimuka ibumi, itidak iada ihukuman iyang ipantas 

ibagi imereka ikecuali ihukuman imati, isalib, ipotong itangan idan ikaki, idan 

ipenjara. iSedangkan ihukuman idiakhirat iadalah ijika imereka itidak ibertaubat 

iadalah isiksa ineraka iyang ipedih. iAyat iini iditujukan ipada isalah isatu ibentuk 

itindak ikriminal iyang imendapatkan ihukuman idalam iIslam iyakni ihirabah.78 

Dalam ifirman iAllah idalam iQ.S: iAl-Qashash| i28:77: 

نۡياََ ٱiَمِنiَََكََنصَِيبiَََتنَسiَََوَلiَََْلّٰۡۡٓخِرَةََ ٱiَلدَّارََٱiَللَّّ َٱiَءَاتىَٰكiَََفيِمَاiََّٰٓبۡتغََِٱوََ َوَلiَََْإلِيَۡكََ iَللَّّ َٱiَأحَۡسَنiَََكَمَاiََّٰٓوَأحَۡسِنiَلدُّ

iََِتبَۡغiَلۡفَسَادََٱiَِفيiَلۡۡرَۡضِ َٱiَََِّإنiََٱ فۡسِدِينََٱiَي حِبiََُّلiَََْللَّّ  iَi٧٧َلۡم 

Terjemahnya: 

“Dan icarilah ipada iapa iyang itelah idianugrahkan iAllah ikepadamu 

i(kebahagiaan) inegeri iakhirat, idan ijaanganlah ikamu imelupakan 

ibahagiamu idari i(kenikmatan) iduniawi idan iberbuat ibaiklah i(kepada 

iorang ilain) isebagaimana iAllah itelah iberbuat ibaik, ikepadamu, idan 

ijanganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi i(muka) ibumi. iSesungguhnya 

iAllah itidak imenyukai iorang-orang iyang iberbuat ikerusakan”. 

Kerusakan idimuka ibumi imenurut iM. iQuraisy iShihab ipada iayat idiatas 

imenjelaskan, ijanganlah iengkau iberbuat ikerusakan idalam ibentuk iapapun 

idibagian imanapun idibumi iini, iSesungguhnya iAllah iswt itidak imenyukai ipara 

ipembuat ikerusakan. iLarangan imelakukan iperusakan isetelah isebelumnya itelah 

idiperintahkan iberbuat ibaik, imerupakan iperingatan iagar itidak imencampur 

iadukan iantara ikebaikan idan ikeburukan. iPerusakan idimaksud imenyangkut 

ibanyak ihal itermasuk iperusakan iatau igangguan iterhadap ipelestarian 

ilingkungan. iSifat imanusia ikurang ipuas iatau isemua iyang itelah idimilikinya 

iterkadang imenimbulkan ikeinginan iuntuk imenguasai idan imewujudkan 

                                                             
78 Suparman, ‘Hukuman Bagi Pelaku Pengrusakan Hutan Dalam Perspektif Islam’, Pendidikan 

Dan Penelitian Ke Islaman, 8.2 (2022), 91–100. h. 199-200 
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ikehendak idengan icara iapapun.79 

Dalam i ifirman iAllah idalam iQ.S: iAl-Fajr/ i89 i:11-14: 

دَِٱiَفيiَِطَغَوۡاiََْلَّذِينََٱ iَلۡبلَِٰ iَ١١َiَْوا iَلۡفَسَادََٱiَفيِهَاiَفأَكَۡثرَ  iَ١٢َiَََصَبََّفiََۡعلَيَۡهِمiَََرَبُّكiَََسَوۡطi ََعَذاَبi iَ١٣َiَََِّإنiَََرَبَّك

iََِلۡمِرۡصَادَِٱلَبiَi١٤ 

Terjemahannya: i 

“yang iberbuat isewenang-wenang idalam inegeri i(11). iLalu imereka 

ibanyak iberbuat ikerusakan idalam inegeri iitu i(12). iKarena iitu ituhan imu 

imenimpakan icemeti iazab ikepada imereka i(13). iSungguh ituhan imu 

ibenar-benar imengawasi i(14)”. 

Keadaan ialam, ilestari iatau itidaknya itergantung ikepada iperilaku imanusia 

isebagai ipenghuni ibumi, isebab itantangan iterbesar idimasa iyang iakan idatang 

iterletak ipada isikap idan iperilaku ipenyimpangan, imasyarakat, iyang 

iberlebihan idalam imemanfaatkan isumber ikekayaan ialam. iTindakan iyang 

imembawa ikerusakan i(kemudaratan), icepat ilambat ipasti iakan imerugikan 

iorang ilain isecara ikeseluruhan, ikarena itindakan iseperti iini ikontradiksi 

idengan iprinsip-prinsip isyariat.80 iHadits iNabi isaw iyang idi iriwayatkan ioleh 

iimam iAhmad idan iIbnu iMajah idari iIbnu iAbbas: 

 ضِرارi ولاi ضررi لا

Artinya: 

“Tidak idiperbolehkan imembuat ikemudharatan ipada idiri isendiri idan 

ikemudharatan ipada iorang ilain”. 

Hadits iini imemberikan ipetunjuk ibahwa ikita imestinya imenolak 

ikerusakan, idan isebaliknya ikita imesti imemelihara ikemaslahatan iumum. 

iDemikian ijuga isyariat itidaklah idiciptakan imelaikan iuntuk imenjaga 

ikemaslahatan ikehidupan imanusia imasa ikini idan imasa iyang iakan idatang, 

idan imenolak ikemafsadatan idari imereka. iSeandainya ihutan-hutan iditebang 

idan idibakar idengan isemena-mena, idirusak isemaunya imaka ipada idasarnya 

iperlakuan iitu iadalah isuatu ipelanggaran iberupa iperampasan ihak iorang-orang 

ilain idan igenerasi iyang iakan idatang.81 

                                                             
79 Setiono, ‘Pendidikan Akhlak Dalam Q.S. Al-Qashash Ayat 76-81 Tafsir Al-Mishbah Karya 

M. Quraish Shihab’, ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2.2 (2023), 597–608 <https://journal-

nusantara.com/index.php/JIM/article/download/1141/1104>. h. 604 
80 Utomo. Op.cit. h. 350 
81 Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer (Jakarta: Gunung Persada Press, 2007). h. 215 
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Dalam ihukum iIslam imembuat ikerusakan ipada isatu ibagian ilingkungan 

idimuka ibumi isemakna idengan imerusak ilingkungan ihidup idengan 

ikeseluruhan. iKarena isebagian ikerusakan idimuka ibumi imembuat ikerusakan 

iyang ilain idengan iperbuatan ipembakaran ihutan ibukan ihanya ikerusakan 

ihutan isaja, iakan itetapi imembuat ikabut iasap iayang iberakibatkan iterjadinya 

ipencemaran iudara iyang iakan imenimbulkan ipenyakit iterhadap imasyarakat. 

Dalam ihukum iIslam itindak ipidana i iterbagi imenjadi itiga imacam ibagian 

iyakni: iqishash, ihudud, idan ita’zir. iJarimah iqishash imerupkan ihukuman ibagi 

ipelaku itindak ipidana iyang iberhubungan idengan ibadan iyang ibentuk 

ihukumannya isesuai idengan iapa iyang idilakukan ioleh ipelaku ikejahatan. 

iSedangkan ijarimah ihudud imerupakan ijarimah iyang isudh iditentuka ioleh 

iAllah iSwt isehingga itidak ibisa idikurangkan iatau idilebihkan isanksinya. 

iSedangkan ijarimah ita’zir iadalah ihukuman iyang iditerapkan idiluar ioleh 

ikonteks iqishash idan ihudud, iyang imana ibesar iringan ihukumannya idi 

itentukan ioleh iputusan ihakim iyang imenangani idan imemutuskan iperkara 

itersebut.82 

Analisis ipenulis, idalam iputusan inomor:27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk itermuat 

itindak ipidana ididalamnya iyakni ipembakaran ihutan, ipembakaran ihutan iyang 

idilalukan ioleh iTerdakwa iSuherman iAlias iCemmang iBin iMajid iMada 

idikategorikan isebagai itindak ipidana i(jarimah). iDi idalam itindak ipidana 

iIslam i(fiqh ijinayah) isuatu iperbuatan itindak ipidana i(jarimah) iterdapat 

ibeberapa ihukum imenyertainya. iHukuman idengan isanksi, iketentuan isanksi 

iterhadap iperbuatan ipembakaran ihutan idalam isyariat iIslam imemang itidak 

idijelaskan isecara ijelas idan iterperinci ibaik idalam iAl-Qur’an idan iHadits, 

inamun ibukan iberarti ipelaku ipembakaran ihutan ilepas idari iyang inamanya 

ihukuman. iperbuatan itinda ipidana ipembakaran ihutan idalam ihukum iIslam 

imasuk ikedalam ikategori ijarimah ita’zir ikarena ijelas iperbuatan itersebut 

idilarang ioleh isyara’ idan iadanya ilarangan iuntuk itidak imembuat ikerusakan 

idimuka ibumi. 

                                                             
82 Irfan. Op.Cit., h. 30 
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Ta’zir iadalah isanksi iyang idiberlakukan ikepaa ipelaku ijarimah iyang 

imelanggar ipelanggaran ibaik iberkaitan idengan ihak iAllah imaupun ihak 

imanusia idan itidak itermaksuk ikedalam ikategori ihukuman ihudud iatau 

ikafarat.83 

Hukuman ita’zir iyang iberupa ihukuman ibadan i(hukuman imati idan 

ihukuman icambuk), ihukuman ita’zir iyang iberkaitan idengan ikemerdekaan 

iseseorang i(hukuman ipenjara idan ihukuman ipengasingan), ihukuman ita’zir 

iberkaitan idengan iharta i(denda, ipenyitaan, ipenghancuran ibenda), isanksi ilain 

iyang iditentukan iuli iamri iatau ihakim idalam ikemaslahatan iumum i(peringatan 

ikeras, idihadirkan idi ihadapansidang, inasihat, icelaan, ipengucilan, ipemecatan 

idan ipengumuman ikesalahan isecara iterbuka iseperti idiberitakan idimedia 

icetak iatau ielektronik). iAkan itetapi iperbuatan ipembakaran ihutan itersebut 

itidak iditentukan isanksinya idalam iAl-Qur’an idan iHadits.84 

Sanksi iTa’zir iadalah isanksi iyang iberkaitan idengan ibadan iyang 

idibedakan imenjadi idua iyakni:85 

1. Hukuman imati 

 iHukuman imati ipada idasarnya imenurut isyariat iIslam iadalah 

imemberikan ipengajaran iatau ipembalasan idan itidak isampai 

imembinasakan. iTetapi ipara ifuqaha imembuat isuatu idispensasi idari 

iaturan itersebut iyakni ikebolehan ijarimah ita’zir idengan ihukuman imati 

ijika iperbuatan idilakukan idengan iberulang-ulang idan idapat 

imemberikan ikemaslahatan iterhadap imasyarakat iumum. 

2. Hukuman icambuk 

Hukuman icambuk imerupakan ihukuman iyang itermaksud iefektif 

idalam imembeikan ipengajaran iyteerhadap ipelaku ijarimah ita’zir. i 

iHukuman icambuk idalam ijarimah ihudud itelah idijelaskan iberapa 

ijumlah icambukan iyang idiberikan iterhadap ipelaku ijarimah. iNamun 

idalam ijarimah ita’zir ihakim idiberikan ikewenangan idalam imenentukan 

                                                             
83 Eldin. Op. Cit., h. 18 
84 Irfan. Op.Cit., h. 95-110 
85 Irfan. Ibid. h. 137 
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ijumlah icambukan ida idisesuaikan idengan ikondisi isi ipelaku, idan 

itempat ikejahatan. iDalam iproses ieksekusi icambukan, itidak iboleh 

idiarahkan ike imuka, ikemaluan, ikepala, iperut idan idada ikarena idapat 

imembahayakan ikeselamatan iorang itersebut, inamun iharus idibagian 

ipunggung. 

Dalam imenentukan ijenis idan iukuran isanksi iterhadap ipelaku itindak 

ipidana ipembakaran ihutan imenjadi iwewenang idari ihakim iatau ipenguasa 

idalam imempertimbangkan idan imemutuskan ihukuaman iterkait iberat 

iringannya ihukuman iyang iakan idijatuhka. iBeberapa iulama iberpendapat 

imengenai ijumlah imaksimal ihukuman icambuk idalam ijarimah ita’zir: 

a) Mazhab ihanafi: itidak iboleh imelampaui ibatas ihukuman ihudud 

b) Abu ihanifa: itidak iboleh ilebih idari i39 ikali, idikarnakan ihudud ibagi 

ipeminum ikhamar idicambuk i40 ikali 

c) Abu iyusuf: itidak iboleh ilebih idari i79 ikali, isebeb ihudud ibagi ipelaku 

iqadhaf isebanyak i80 ikali 

d) Ulama imalikiyah: isanksi ita’zir iboleh imelebihi ihudud iselama 

imengandung imaslahat.86 

Hukuman iyang idiberikan ioleh ihakim ikepada ipelaku ijarimah 

ipembakaran ihutan ibertujuan iagar isipelaku itidak imengulangi iperbuatannya 

ilagi, iselain iitu iuntuk isebagai ipelajaran ibagi iorang ilain iagar itidak 

imelakukan iperbuatan ipembakaran ihutan. iPenjatuhan ihukuman iterhadap 

ipelaku ijarimah ita’zir ibukan iuntuk ibalas idendam imelaikan iuntuk 

imembrikan ipendidikan idan ipembinaan. iMaka isangat idiperlukan iketegasan 

idari ihakim idalam imenerapkan ihukuman ikepada ipelaku iagar imemebrikan 

iefek ijera idan ipembelajaran ibagi iorang ilain iagar itidak imelakukan iperbuatan 

iyang isama idikemudian ihari. 

Dalam ihukum ipidana iIslam iuntuk imenentukan isanksi ibagi ipelaku 

itindak ipidana ipembakaran ihutan idan ikarena ipemabakaran ihutan imasuk 

                                                             
86 Moh Shofiyul Burhan, Analisis Pemikiran Mazhab Malikiyah Tentang Hukuman Ta’zir 

Dalam Kitab Al-Dzakhirah Karya Syihabuddin Ahmad Bin Idris Al-Qarafi, UIN Walisongo (Semarang, 

2016). h. 27 
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idalam ikategori ijrimah ita’zir imaka isanksinya iadalah idiserahkan ikepada 

ipenguasa iataupun ihakim iuntuk imenetapkan isanksi ibagi ipelaku itindak 

ipidana ipembakaran ihutan. iPemberian isanksi itidak iterlepas idari ihukuman 

iyang idiserahkan isepenuhnya ikepada ihakim, idan ipemberlakuan ihukum iIslam 

itergantung ikepada iwilayah iyang imemberlakukan ihukum iIslam. i 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari ipembahasan iyang itelah idiuraikan idiatas imengenai itindak ipidana 

ipembakaran ihutan, imaka ipenulis imengambil ibeberapa ikesimpulan: 

Pembakaran ihutan iyaitu isuatu ikejadian iyang idisengaja ipada isatu ilokasi 

idan iluasnya iditentukan iguna iuntuk imembuka ilahan iatau imengendalikan 

ihama. iAkan itetapi ipembakaran ihutan iyang itidak isesuai idengan iaturan iakan 

imengakibatkan iterjadinya ikebakaran ihutan. i 

1. Pertanggung ijawaban ihukum iterhadap ipelaku ipembakaran ihutan 

imenurut iundang-undang inasional idiatur idalam iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan idiatur isecara itegas isebagaimana itermuat idalam 

iPasal i50 iayat i(3) ihuruf id iUndang-Undang iNomor i41 itahun i1999 ijo. 

iPasal i20 iayat i(2) ihuruf ib iUndang-Undang iNomor i6 itahun i2023 

itentang iPenetapan iPeraturan iPemerintah iPengganti iUndang-Undang 

iNomor i2 itahun i2022 iTentang iCipta iKerja. iHal iini imenunjukan 

ikomitmen iuntuk imelindungi ihutan isebagai isumber idaya ialam iyang 

isangat iberharga. iKetentuan ipidana iterhadap ipelaku ipembakaran ihutan 

itermuat idalam iketentuan iPasal i78 iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i41 

itahun i1999 ijo iPasal i78 iayat i(4) iUndang-Undang iNomor i6 itahun i2023, 

idalam ipasal itersebut idijelaskan ibahwa ipelaku iyang idengan isengaja 

imelakukan ipembakaran ihutan idapat idiberikan isanksi ipidana iberupa 

ipidana ipenjara ipaling ilama i15 i(lima ibelas) itahun idan ipidana idenda 

ipaling ibanyak iRp.7.500.000.000,00 i(tuju imilyar ilima iratus ijuta irupiah). 

iSedangkan isanksi ipidana ibagi ipelaku itindak ipidana ipembakara ihutan 

ikarna ikelalaian itermuat idalam iPasal i78 iayat i(4) iUndang-Undang 

iNomor i41 itahun i1999 isebagaimana idiubah idalam iPasal i78 iayat i(5) 

iUndang-Undang iNomor i6 itahun i2023, iyang imana idapat idi ipidana 

ipenjara ipaling ilama i5 i(lima) itahun idan idenda ipaling ibanyak 

iRp.3.500.000.000,00 i(tiga imilyar ilima iratus ijuta irupiah). 



71 

 

 
 

2. Pertimbangan ihakim idalam iPutusan iNomor i27/Pin.B/Lh/2020/Pn.Enk 

ipenulis isependapat idengan idakwaan iyang idiberikan ioleh ijaksa ipenuntut 

iumum iyang imenggunakan idakwaan itunggal i idengan iPasal i108 

iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i39 itahun i2014 itentang 

iPerkebunan; iatau iPasal i78 iayat i(4) ijo. iPasal i50 iayat i(3) ihuruf id 

iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i41 itahun i1999 itentang 

iKehutanan, isebagaimana itelah idiubah idengan iUndang-Undang iRepublik 

iIndonesia iNomor i19 itahun i2004 itentang iPenetapan iPeraturan 

iPemerintah iPengganti iUndang-Undang iNomor i1 itahun i2004 itentang 

iperubahan iatas iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i41 itahun 

i1999 itentang iKehutanan imenjadi iUndang-Undang;. iMelihat idari 

ibesarnya ihukuman iyang idijatuhkan iyaitu i1 i(satu) itahun i6 i(enam) 

ibulan ipenjara idan idenda iRp.1.000.000.000,00 i(satu imilyar irupiah), 

imenurut ipenulis ihukuman iyang idijatuhkan ioleh ihakim isangatlah iringan 

iuntuk iterdakwa, imenurut iketentuan ipidana ikehutanan idiatur idalam 

iPasal i108 iUndang-Undang iNomor i39 itahun i2014 itentang iPerkebunan, 

idari iketentuan ipasal itersebut iyaitu i10 i(sepuluh) itahun idan idenda 

iRp.10.000.000.000,00 i(sepuluh imilyar irupiah). iDalam iputusan ihakim 

itersebut, ipenulis isependapat idengan ihakim ikarena iputusan iitu itelah 

imemenuhi irasa ikeadilan, idalam imemutuskan iputusan itersebut ihakim 

imenggunakan ialat-alat ibukti iyang imenyakinkan idan ibeberapa 

ipertinganan ilainnya. 

3. Dalam iPutusan iNomor i27/Pin.BLh/2020/Pn.Enk itermuat ididalamnya 

itindak ipidana ipembakaran ihutan, idalam ihukum ipidana iIslam iperbuatan 

imembakar ihutan idikategorikan isebagai itindak ipidana i(jarimah). 

iKetentaun isanksi ipidana iterhadap iperbuatan ipembakaran ihutan isyariat 

iIslam imemang itidak idijelaskan isecara ijelas idan iterperinci, ibaik idalam 

iAl-Qur’an imaupun idalam iHadits. iNamun ibukan iberarti ipelaku 

ipembakaran ihutan ilepas idari iyang inamanya ihukuman. iMenurut ipenulis 
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iperbuatan imembakar ihutan itermasuk idalam ikategori ijarimah iTa’zir 

ikarena ijelas iperbuatan itersebut idilarang ioleh isyara’. 

B. Saran i 

Untuk imengambil imanfaat idari iskripsi iini, imaka ibeberaapa isaran iyang 

idapat ipenyusun iberikan ibagi ipemerintah idan imasyarakat, iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Memperbaiki ikembali ikinerja iaparat ipenegak ihukum idi iIndonesia 

ikarena imereka iadalah ipenegak ihukum idalam imenjaga ikeamanan 

iNegara. 

2. Memberikan isanksi iyang isemestinya ibagi ipelaku ipembakaran ihutan. 

iMaksud idan itujuan idari ipemberian isanksi ipidana iyang iberat iialah 

iuntuk imemberikan iefek ijera ibagi ipelanggar ihukum idibidang 

ikehutanan. iEfek ijera iyang idimaksud ibukan ihanya iterhadap ipelaku 

iyang itelah imelakukan itindak ipidana ikehutanan iakan itetapi ikepada 

iseluruh imasyarakat imenjadi ienggan iuntuk imelakukan itindakan 

itersebut. 

3. Ditumbuhkan ikesadaran idalam idiri imasyarakat ibahwa ilingkungan 

ihidup isecara iumum idan ikeadaan ihutan isecara ikhusus iharus 

isenantiasa idi ilindungi idan idijaga idan itidak imelakukan ihal-hal iyang 

imerusaknya. 
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